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Kepemimpinan adalah suatu seni atau gaya dari rsgom@emimpin untuk
mengkondisikan orang-orang yang dipimpin dalam miggsinya, agar mengikuti
arahan pemimpin untuk mewujudkan tujuan bersamia. f€atib adalah satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang kEbagai aturan yang berlaku di
sekolah agar proses pendidikan dapat berlangsurgadesfektif dan efisien. Dengan
demikian tata tertib sekolah memuat hal-hal yamwgagibkan maupun hal-hal yang
dilarang untuk siswa selama mereka berada di lingikn sekolah, apabila ternyata
terjadi pelanggaran tata tertib yang dilakukan ofééwa, maka pihak sekolah
memiliki kewenangan untuk memberikan sanksi seslggigan peraturan yang
berlaku. Namun permasalahan yang sering terjadsjhmada santri yang melanggar
tata tertib walaupun tata tertib sudah di terapksaapun bentuk permasalahannya
seperti, membawa barang elektronik, makan atau misambil berdiri, membuang
sampah sembarangan, merokok dan berkelahi. Tujaain pgnulisan skripsi ini
adalah untuk mengetahui strategi pimpinan dalamenagan tata tertib, untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan penerapan taltap@da kedisiplinan santri,
untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapipan dalam penerapan tata
tertib. Metode penelitian yang digunakan dalampskiini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Subyaklipan adalah satu orang
pimpinan pesantren, satu orang ustad, dua orartg.s&eknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentaasil Hpenelitian ini
menunjukkan bahwa dengan diterapkannya strategbipan dalam penerapan tata
tertib ini maka santri menjadi lebih disiplin daempadi lebih bertanggung jawab.
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BAB |
PENDUHULUAN
A. Latar Belakang

Kepemimpinan dalam waktu kewaktu menjadi isu sanmggiting dari
sebuah lembaga atau instansi pemerintahan, kamjaannya suatu organisasi
membutuhkan kepemimpinan yang baik dalam mengamalokganisasi untuk
mencapai tujuan utamanya. Untuk mencapai tujuag yelah ditetapkan didalam
organisasi tersebut maka perlu kita mengenal keppman yang baik.

Pimpinan yang baik adalah pimpinan yang berdasaparcasila dan
memiliki wibawa dan daya untuk membawa serta menmmmasyarakat
lingkungannya ke dalam orang—orang yang kesadazhilkpan masyarakat dan
kenegaraannya berdasarkan Pancasilan dan UUD 1945.

Dengan demikian, kepemimpinan yang baik dapat ng&aikan
kemampuan bawahan untuk menunjukkan kualitas kegara maksimal, sehingga
pencapaian tujuan dapat dilakukan secara efektifadsien. Tugas utama bagi
seorang pemimpin adalah untuk memimpin orang, me@minpelaksanaan
pekerjaan dan melaksakan sumber—sumber material.

Rivai menyebutkan bahwa ciri-ciri kepemimpinan yahgik adalah

memiliki kondisi yang sehat sesuai dengan tugashgavawasan luas,

mempunyai keyakinan bahwa organisasi akan berhaeilcapai tujuan
yang telah ditentukan melalui kepemimpinannya, rettgui dengan jelas
sifat hakiki dan kompleksitas dari tujuan yang readicapai, memiliki
stamina atau antusias kerja yang besar, gemar dpat anengambil

keputusan, adil dalam memperlakukan bawahan daat dign mampu
bertindak sebagai penasehat, guru, dan kepalatgtmwahannya.

! Sondang PManajemen Sumber Daya Manusfdakarta: Bumi Aksara, 2008), h.28.



Pemimpin merupakan orang yang paling berpengardamdasebuah
lembaga dalam melaksanakan visi, misi, dan tujuamdidikan. Kepemimpinan
menurut Muhaimin adalah seseorang yang mampu melangan bisa memulai
perubahan evolusioner yang lebih adajtif.

Kepemimpinan adalah tindakan atau perilaku untukgasahkan kegiatan
bersama. Kepemimpinan sangat berpengaruh padaiat&eg organisasi,
kepemimpinan dapat melahirkan gagasan baru, peanbaan menciptakan
suasana kondusif meski organisasi dihadapkan dalasisi sulit. Kepemimpinan
merupakan hubungan kekuasaan, dalam arti balitvek yang memimpin lebih
banyak mempengaruhi yang dipimpiKkepemimpinan dalam pondok pesantren
harus efektif yang mampu membangun anggota, mekeemtarah,menangani
perubahan secara benar dan menjadi katalisatormpangpu mewarnai sikap dan

perilaku anggota (yang dipimpin).

Eksistensi pondok pesantren dalam menyikapi perkegdn zaman,
tentunya memiliki komitmen untuk tetap menyuguhkaola pendidikan yang
mampu melahirkan sumber daya manusia (SDM) yangldlaiekuatan otak
(berpikir), hati (keimanan) dan tangan (keteranmjilanerupakan modal utama
untuk membentuk pribadi santri yang mampu menyemgbgerkembangan

Zaman.

2 Muhaimin,Manajemen PendidikarfJakarta : Kencana Prenada Media Group, 2009), h.
29.

3 Aan Komariah dan Cepi Triatngisionary Leadership Menuju Sekolah Efeidikarta:
Bumi Aksara, 2006), hal. 74.



Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islang yertua di
Indonesia, menjadikan pondok pesantren sebagai uamgpharapan, dalam
menghadapi tantangan yang semakin kompleks di dimgn masyarakat, maka
pondok pesantren harus berani tampil dan mengerkbardjrinya sebagai pusat

keunggulart.

Pesantren Modern Al Manar, yang terletak diseldBaimpongdi pinggiran
Kota Banda Aceh, berdirilah sebuah lembaga peralidigang memberikan
kontribusi nyata bagi umat, sebuah Lembaga Peratidkgama Islam dengan
sistemboarding schooitau dikenal dengan sistem pendidikan berasrama.
Lembaga Pendidikan tersebut bernama Pesantren MddeManar. Berada di
Gampong Lampermei, Kecamatan Krueng Barona Jayap&abn Aceh Besar.
Pesantren modern Al-Manar ini diterapkan sebuahtéatib, tata tertib merupakan
alat guna mencapai ketertiban. Dengan adanya &até tmerupakan untuk
menjamin kehidupan yang tertib, tenang, sehingtgngsungan hidup sosial dapat
dicapai. Tata tertib yang direalisasikan dengkpattdan jelas serta konsekuen dan
diawasi dengan sungguh-sungguh maka akan membedikiaopak terciptanya
suasana masyarakat belajar yang tertib, damaingedan tentram di sebuah

lembaga. Adapun tata tertib yang diterapkan seperti

1. Shalat lima waktu berjamaah di mes;jid.

4 Fatah, Rohadi Abdul.Rekonstruksi Pesantren Masa Depa@Jakarta: Listafaka Putra,

2005),h.20



2. Membaca Al-Qur'an pada waktu shalat ashar, magtaibsubuh.

3. Mengikuti latihan pidato pada malam yang telahrdiikan.

4. Telah hadir di mesjid 15 menit sebelum azan dikwtaagkan
khususnya menjelang shalat maghrib dan shubuh.

5. Seluruh santri diharuskan memakai peci setiap shdda tidak
dibenarkan memakai kaos oblong (pakaian yang pdakas) ke mesjid.

6. Seluruh santri dilarang keras membuang sampah sangzm.

7. Seluruh santri dilarang keras memiliki senjatangjalat komunikasi

dan elektronik.

Pesantren ini menunjukkan bahwa kedisiplinan saaing ada di pondok
pesantren modern Al-Manar ini sudah bagus, akapitehasih membutuhkan
bimbingan yang intensif karena masih banyak sekaldapat santri yang
melakukan pelanggaran peraturan yang telah ditetapkhak pondok pesantren

seperti:

1. Membawa barang elektronik

2. Makan atau minum sambil berdiri

3. Membuang sampah sembarangan

4. Merokok

5. Berkelahi

Berdasarkan prilaku yang kurang baik dan pelanggsaatri masih banyak
terjadi. Kebijakan yang dibuat oleh pimpinan meeifa yang tidak dipatuhi oleh
santri. Adapun kebijakan yang telah di terapkapatidok pesantren modern Al-

Manar ini yaitu bagi yang cowok dicukur rambut, dsgi yang cewek memakai



jilbab warna merah, membersihkan lingkungan pesanaitau membersihkan
kantor selama 1 hari, menulis ayat Al-quran danjednur. Hukuman yang

diberikan tergantung kesalahan santri. Meskipumkpibesantren telah membuat
peraturan seperti yang telah di jelaskan di agapt masih ada juga santri yang
tidak jera terhadap sanksi yang telah diberikan.

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk memngambitiuju tentang
Kepemimpinan Pesantren dalam Penerapan Tata TdirtlPondok Pesantren
Modern Al-Manar.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi pimpinan dalam menerapkan eatié di pondok

pesantren modern Al-Manar?

2. Bagaimana dampak penerapan tata tertib pada kibsipsiswa di

pondok pesantren modern Al-Manar?

3. Apa saja kendala yang dihadapi pimpinan dalam pgaertata tertib di

pondok pesantren modern Al-Manar?
B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi pimpinan dalam penerapsm tertib di

pondok pesantren modern Al-Manar.

2. Untuk mengetahui dampak penerapan tata tertib kediaiplinan siswa

di pondok pesantren modern Al-Manar.
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pimpinaardgbenerapan

tata tertib di pondok pesantren modern Al-Manar.



C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Mendapat gambaran umum tentang bagaimana implesidwhijakan-
kebijakan dalam upaya pembinaan akhlak santrishpieen modern Al-Manar.
2. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan masukan serta wawasan mengenai gogatin
mengetahui kebijakan pimpinan pondok pesantrenndganerapan
tata tertib.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lainnyag yberminat
mengkaji Kepemimpinan pesantren dalam penerapan téatib di
pondok pesantren modern Al-Manar

c. Dapat mengaplikasikan apa yang sudah di dapat mgkoakuliah
sehingga peneliti dapat menambah wawasan, pengetabarta
pengalaman pada saat penelitian selanjutnya.

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran atswapaman pada judul
penelitian ini, maka perlu kiranya penulis menjk#as beberapa istilah yang di
gunakan di antaranya :

1. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan suatu interaksi antara daaggmtu kelompok

sehingga pemimpin merupakan agen pembaharu, agebaban, orang yang

prilakunya akan lebih mempengaruhi orang lain gada prilaku orang lain yang



mempengaruhi mereka, dan kepemimpinan itu sendikiul ketika satu anggota
kelompok mengubah motivasi kepentingan anggotayaimlalam kelompoXk.
Sedangkan kepemimpinan menurut penulis adalab keatampuan yang
dimiliki oleh seseorang dalam memimpin bawahannyalard rangka
mengsukseskan tujuan organisasi.
2. Pesantren
Kata “Pesantren” berasal dari kata “santri” dengamlanpe dan akhiran
an berarti tempat tinggal para santri. Atau pengert@in mengatakan bahwa
pesantren adalah sekolah berasrama untuk mempelggama Islam. Sumber lain
menjelaskan pula bahwa pesantren berarti tempak umémbina manusia menjadi

orang baiké

3. Penerapan tata tertib
Tata tertib adalah kumpulan aturan—aturan yangadilsecara tertulis dan
mengikat anggota masyarakat. Aturan—aturan kegertilolalam keteraturan

terhadap tata tertib sekolah, meliputi kewajibamhdtusan dan larangan—

5 Engkoswara dan Aan komariakdministrasi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2015), h.
177

6 WahjoetomoPerguruan Tinggi Pesantren Pendidikan AlternatifddedDepan(Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), h. 70



larangan.Sekolah sebagai lembaga pendidikan yamgilikietujuan membentuk
manusia yang berkualitas, tentunya sangat diperlukaatu aturan guna
mewujudkan tujuan tersebut.

E. Kajian Terdahulu

Sejauh pengamatan dan telaah yang peneliti lakukakait dengan
penelitian tentang kepemimpinan kepala madrasamndpknerapan tata tertib di
pondok pesantren modern Al-Manar. Peneliti menemddeberapa penulis yang
relevan dengan tema yang diangkat oleh penelititaianya:

Skripsi yang ditulis oleh Rohmah binti la tahun 2@/Ang berjudul “Peran
kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan assiswelalui penerapan tata
tertib (studi kasus di MI Ma’arif patihan wetan Balan ponorogo)”. Penelitian ini
membahas tentang tata tertib murid merupakan paratartulis yang telah dibuat
oleh sekolah untuk membantu meningkatkan kedisiplisiswa agar memiliki
prilaku disiplin baik disekolah, dirumah maupun whasyarakat.Tercapainya
penerapan tata tertib murid untuk meningkatkandiplihan siswa, tidak terlepas
peran dari seorang kepala sekolah yang profesipaayj selalu mengontrol,
mengawasi, membimbing, memberikan teladan atawhogng baik, pada siswa
dan guru.

Menurut peneliti di sekolah ini terdapatnya sisvemg tidak disiplin dan
terdapat siswa yang melanggar aturan. Maka darbdigaimana Peran kepala
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa raefsnerapan tata tertib.

Skripsi yang ditulis oleh Minawati pada tahun 2§@®g berjudul “Usaha

Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Disiplin Gurivididrasah Aliyah Negeri



Anjir Muara Km 20 Kabupaten Barito Kuala”.Penelitiani membahas tentang
usaha-usaha yang dilakukan kepala madrasah seieag@mnpin, administrator, dan
supervisor dalam meningkatkan pembinaan disiplimgyabertujuan untuk
mengetahui apa saja usaha-usaha kepala madraseh aeningkatkan disiplin
guru, bagaimana tingkat disiplin guru pada madréseaebut, dan faktor-faktor apa
yang mempengaruhinya.

Menurut peneliti di Madrasah Aliyah Negeri Anjir dia Km 20 Kabupaten
Barito Kuala, terdapatnya guru yang tidak disipliaktu. Guru yang telat masuk
pada saat jam pembelajaran berlamgsung maka ddragaimana usaha kepala
madrasah dalam meningkatkan disiplin guru tersebut.

Skripsi yang ditulis oleh Nur kholishoh tahun 20&hg berjudul “Upaya
Meningkatkan Kedisiplinan Tata Tertib Sekolah MeialLayanan Bimbingan
Kelompok Pada Siswa Kelas X Tkr 2 di SMK Wisudhay$aKudus.Penelitian ini
membahas tentang, masih banyaknya siswa yang kuliaipin dalam menaati
tata tertib sekolah sehingga diperlukan upaya laantoelalui layanan bimbingan
kelompok.

Menurut peneliti di SMK Wisudha Karya Kudus terdglpanyaknya siswa
yang melanggar aturan yang telah diterapkan makaitdaBagaimana Upaya
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Te¢#tib Sekolah Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok.

Setelah peneliti melihat hasil kajian dari yang atas, maka peneliti
mengambil kesimpulan dari kajian terdahulu semaawa dari beberapa skripsi

yang telah dikaji sebelumnya, banyak peneliti yamgmbahas mengenai
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kepemimpinan dalam penerapan tata tertib, agalaketiterapkannya tata tertib
lembaga atau instansi bisa lebih teratur dan terkealepannya. Dengan adanya
pembahasan tersebut, penulis terdorong untuk mgnigkéh lanjut mengenai
Kepemimpinan pesantren dalam penerapan tata tagii,siswa/siswi yang dibina

bisa menjadi lebih baik dan sesuai dengan yangatkan.



BAB Il
PEMBAHASAN

A. Kepemimpinan Pesantren
1. Pengertian Pemimpin

Kepemimpinan merupakan suatu interaksi antara aaggmtu kelompok
sehingga pemimpin merupakan agen pembaharu, agebapan, orang yang
prilakunya akan lebih mempengaruhi orang lain dada prilaku orang lain yang
mempengaruhi mereka, dan kepemimpinan itu sendiiul ketika satu anggota
kelompok ~mengubah motivasi kepentingan anggota nyain dalam
kelompokiTanpa inspirasi pemimpin, organisasi atau sebupartlemen mungkin
akan tidak fokus pada tujuan tertentu, misalnyailumheningkatkan keamanan
kerja. Seorang pemimpin yang dapat memberi ingpirasembujuk,
mempengaruhi, dan memotivasi, dapat memicu permbayeng berguna.
Menciptakan perubahan adalah salah satu tujuamiepenan karena kebanyakan
perbaikan akan memerlukan perubahan dari stgtus Seorang pemimpin

menciptakan visi bagi orang lain, dan kemudian raesitkan mereka untuk

mencapai visi tersebtit.

kepemimpinan adalah suatu seni atau gaya skEorang pemimpin
untuk mengkondisikan orang orang yang dia pingalam organisasinya, agar

mengikuti arahan pemimpin itu untuk mewujudkan anjlersama.

! Engkoswara dan Aan komarigdministrasi Pendidikan'..., h. 177

2 Engkoswara dkkAdministrasi Pendidikan'..., h. 4

11
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Dalam budaya pondok pesantren, seorang kyanilike peran sebagai
pengasuh pondok, guru dan pembimbing bagi gmm&i sekaligus ayah para
santri yang menetap di pondok. Sedangkan keberas@arang Kyai sebagai
pimpinan pesantren, ditinjau dari tugas dan fungsidapat dipandang sebagai
fenomena kepemimpinan yang unik. Dikatakan ukiai sebagai pemimpin
sebuah lembaga pendidikan Islam tidak sekbdaungsi menyusun kurikulum,
membuat peraturan tata tertib, merancang sistefuasrasekaligus melaksanakan
proses belajar mengajar yang berkaitan denigan-ilmu agama di lembaga
yang diasuhnya, melainkan bertugas pula sebagabipandan pendidik ummat

serta menjadi pemimpin masyarakat.

Kepemimpinan tidak harus dibatasi oleh aturan-atuatau tata krama
birokrasi. Kepemimpinan tidak harus diikat dalamatsuorganisasi tertentu.
Melainkan kepemimpinan bisa terjadi dimana samkas seseorang menunjukkan
kemampuannya memengaruhi prilaku orang-orang leardh tercapainya suatu

tujuan tertentu.

Apabila kepemimpinan dibatasi oleh tata krama baskatau dikaitkan
kedalam suatu organisasi tertentu, maka dinamakamajemen. Fungsi-fungsi
seperti perencanaan, pengaturan, motivasi, dan epdaian yang sering
dipertimbangakan oleh pengarang-pengarang manajeeigsmgai fungsi pokok
yang tak terpisahkan, menjadi pokok perhatian yatad terpisahkan dan menjadi

fungsi pokok yang harus dijalankanya.

3 Imam BawaniTradisionalisme Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), hal. 88.
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a. Teori-Teori Kepemimpinan

1). Teori sifat Trait Theory)

Teori sifat ini dapat ditelusuri pada zaman Yur@oma. Pada waktu itu
orang percaya bahwa pemimpin itu dilahirkan, bulgandibuat.Teori the Great
man menyatakan bahwa seseorang dilahirkan sebagaing@miakan menjadi
pemimpin tanpa memperhatikan apakah ia mempunfgistau tidak mempunyai

sifat sebagai pemimpin.

2). Teori Kelompok

Teori kelompok dalam kepemimpinan ini memiliki dag@rkembangan
yang berakar pada psikologi sosial. Teori pertukarang klasik membantunya
sebagai suatu dasar yang penting bagi pendekatarkééompok.Teori kelompok
ini beranggapan bahwa, supaya kelompok bisa mentgpan-tujuannya, harus
terdapat suatu pertukaran yang positif diantara ipp@m dan pengikut-

pengikutnya.

Kepemimpinan dapat dibedakan menjdai 3:

a). Pemimpin berdasarkan atas keturunan

Dalam zaman modern sekarang ini, masih terdapatarast yang
mengakui adanya pemimpin yang diperoleh karenariledun/warisan orang

tuanya. Pemimpin ini bersifat turun temurun.

Pada mulanya pemimpin yang demikian ini merupakemgpargaan atas

jasa-jasanya karena telah berhasil atas kepemimyn&ebagai penghargaan atas
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diri dan keluarganya maka telah diakui oleh madgatrhahwa keturunannya pun
menjadi pemimpin mereka. Hal ini dapat dilihat padgara-negara kerajaan baik
pada negara-negara yang telah modern maupun belampada masyarakat
primitif dengan sebutan kepala suku atau kepala Rdda negara—negara kerajaan

ini rakyat patuh dan tunduk atas perintah-peringahn

b). Pemimpin berdasarkan pemilihan

Dalam masyarakat demokrasi, pemimpin adalah dipikini kelompok
masyarakat itu sendiri. Pemimpin itu mendapat keyaan dari para pengikutnya
(followers), bahwa ia akan bekerja demi kepentingannya. Alpaatidak berhasil
melakukan pekerjaan sesuai dengan kepentinganeyaimpin itu dapat diganti

dan dipilih pemimpin pengggantinya ynag lain.

c). Pemimpin atas dasar penunjukkan

Pemimpin atas dasar penunjukkan ialah karena iaudjuk untuk
memimpin suatu kelompok kegiatan tertentu oleh hzjayang memounyai
kewenangan yang lebih tinggi, berdasarkan atagypara perundang-undangan
yang berlaku, yang mempunyai kekuatan juridis fdrnPejabat yang ditunjuk
berdasarkan atas kewenangan tersebut disebut kéfegala ini di bantu oleh

sekelompok orang yang disebut bawahan.

b. Fungsi dan Kecakapan Pemimpin

Kecakapan yang pokok dari pada kepemimpinan adiratifs dapat

dibedakan kedalam 3 bagian, yaitu:
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1). Kecakapan Konsepsionabficeptual skill)

Kecakapan konsepsional ialah kemampuan mengetatiijaksanaan
organisasi secara keseluruhan. Sekalipun adangaifyang berdiri sendiri tetapi
kenyataan bahwa perubahan pada setiap bagian akmrpengaruhi terhadap
keseluruhan. Hal ini dapat digambarkan bahwa hudnuitg menyangkut program-
program dibidang politik, sosial (masyarakat), ekon (industri) seluruh bangsa.
Kecakapan konsepsional ini akan bertambah pengngtama pada pimpinan

tingkat atastpp management level).

2). Kecakapan Kemanusiaafufman skill)

Kecakapan kemanusiaan ini ialah kemampuan untulerfzeldidalam
kelompok atau dengan kelompok. Hal ini dimaksudikatuk membangun suatu

usaha koordinasi didalam suatu tim, dimana iatdai sebagai pemimpin.
3). Kecakapan Teknisehnical skill)

Kecakapan teknis ini penting bagi pimpinan tingkanengah riddlie
management level) dan pimpinan tingkat bawabupervisory or lower management

level) dimana hubungan antara pemimpin dan bawahan tsdekyt.

Dalam kecakapan ini termasuk kegiatan-kegiatan guwemegkan metode,
proses, prosedur, dan teknik, yang pada umumnyaubengan dengan alat-alat
bukan orang. Kecakapan teknis ini penting pada piamptingkat bawah, dan

berkurang atau bahkan tidak ada sama sekali pagznzn tingkat atas.
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c. Syarat-syarat, sifat-sifat, asas-asas dan primaigip kepemimpinan
1). Syarat-syarat Kepemimpinan

a).Watak yang baik (karakter, budi, moral)
b). Intelegensia yang tinggi
c). Kesiapan lahir dan batin
d). Sadar akan tanggung jawab
e). Memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang menonjol
f). Membimbing dirinya dengan asas-asas dan pHpSisIp
kepemimpinan
0). Melaksanakan kegiatan-kegiatan dan perintaimjaér dengan
penuh tanggung jawaledirect) serta mampu membimbing anak
buahnya dengan baik dan menggemblengnya menjadu sua
kesatuan yang efektif.
h). Mengenal anak buahnya, memahami sepenuhnyasédkanan
tingkahlaku masing-masing dalam segala macam keadaasana
dan pengaruh.
i). Paham akan cara bagaimana seharusnya mengakunenilai

kepemimpinannya.

2). Sifat-sifat Kepemimpinan, antara lain:

a). Jujur
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Sifat jujur merupakan perpaduan daripada ketegwetak, sehat
dalam prinsip-prinsip moral, tabiat suka akan kelan, tulus hati
dan perasaan halus mengenai etika keadilan dametre
b). Berpengetahuan
Berpengetahuan adalah totalitas daripada kecerdasgpengertian
luas yang diperoleh dengan jalan belajar terus mene
c). Berani Fisik dan Moral)
Keberanian merupakan suatu tingkatan mental yanggaheii
adanya ketakutan atau kekhawatiran terhadap bdiahaya atau
kemungkinan-kemungkinan celaan.
d). Bijaksana
Bijaksana merupakan tindakan dan sikapa yang memugg&kan
pengertian yang sehat dan tepat mengenai jiwa ISg8R0

3). Asas-asas kepemimpinan
a). Tagwa, ialah beriman kepada tuhan yang maha Esa dan taat
kepadanya
b). Waspada purba wasesa, ialah selalu waspada mengawasi serta
sanggup dan berani memberi koreksi kepada anakipaah
¢). Prasgja, ialah tingkah laku yang sederhana dan tidak bire
lebihan
d). Belaka, ialah kemauan, kerelaan dan keberanian untuk

mempertanggung jawabkan.



18

4). Prinsip-prinsip Kepemimpinan

a) Mabhir dalam soal-soal teknis dan taktis

b) Ketahui diri sendiri, cari dan usahakan selalu aigdn-
perbaikan.

c) Usahakan dan pelihara selalu, agar anggota meradapat
keterangan-keterangan yang diperlukan.

d) Berilah tauladan dan contoh yang baik.

2. Gayaatau Tipe Kepemimpinan

Kepemimpinan mempunyai sifat, kebiasaan temperameriak dan
kepribadian sendiri yang unik khas sehingga tingkadtu dan gayanya yang
membedakan dirinya dari orang lain. Gaya kepemimpimerupakan salah satu
faktor yang mempengarukerja karyawan atau guru. Gaya kepemimpinan yang
digunakan kepala sekolatalam berhadapan dengan bawahan yaitu gaya yang
berorientasi pada tugas karyawan atau guru.

Kepala sekolah berorientasi kepada tugas artinya mengamahk
mengawasi secara ketdtawahannya untuk memastikan bahwa tugas yang
dijalankan bawahammemuaskan. Kepala sekolah yang berorientasi kepada
bawahan mencobmemotivasi dan bukan mengendalikan, mendorong bawah

untuk melaksanakatugas dengan membiarkan mereka berpartisipasi dalam

4 Soewarno HandayarfPengantar Sudi Ilmu Administrasi dan Manajemen, (Jakarta:
Gunung Agung, 1985), h.63-73
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keputusan yanmempengaruhi mereka, membentuk hubungan persahaizditag
percaya dasaling menghormati antar anggota organisasi seRolah
Dalam bukunya Kartini Kartono “Pemimpin daKepemimpinan”
menyebutkan bahwa ada delapan gaya atau tipe keypémain sebadverikut:
a) Tipe Karismatis
Tipe pemimpin karismatis memiliki kekuatan energiya tarik dan
pembawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, nggja
mempunyaipengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengaevegwal
yang biasadipercaya. Sampai sekarang pun orang tidak mengetsmar
sebab-sebabnya, mengapa seseorang itu memililinkarbegitu besar. Dia
dianggap mempunyai kekuatan ghésbpernatural power) dan kemampuan-
kemampuan yang superhuman, yang diperoleh sebagani Yang Maha
Kuasa. Dia banyak memiliki inspirasi, keberaniaerkieyakinan teguh pada
pendirian sendiri. Totalitas kepribadian pemimpiemnancarkan pengaratan
daya tarik yang teramat besar.
b) Tipe Paternalistis danMaternalistis
Tipe kepemimpinan yang kebapakan, dengan sifataifizra lain:
1. mengganggap bawahannya sebagai manusia yang @dalsd, atau
anaksendiri yang perlu dikembangkan

2. bersikap terlalu melindungi

5Gibson, James eOrganizations behavior stricture processes. New York: McGrow-
Hill/lrwin, him. 22
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. jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyam dala

mengambil keputusan sendiri

. tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahtauk u

berinisiatif

. tidak memberikan atau hampir tidak pernah membaerika

kesempatan pada pengikut dan bawahan untuk menggkara

imajinasi dan daya kreativitas mereka sendiri

. selalu bersikap maha tahu dan maha benar. Selgajuipe

kepemimpinan yang maternalistis juga mirip dengi@e tyang
paternalistis, hanya dengan perbedaan adanya cveaprotective
atau terlalu melindungi yang lebih menonjol, disekasih saying

yang berlebihan.

c) Tipe militeristis

Tipe ini sifatnya sok kemiliteran. Hanya gaya luarsaja yang

mencontohgaya militer, tetapi jika dilihat seksama tipe mirip dengan tipe

kepemimpinan otoriter. Adapun sifat-sifat pemimgang militeristis antara

lain:

. lebih banyak menggunakan sistem perintah atau kdmtarhadap

bawahannya, keras dan sangat otoriter, kaku dargkal kurang

bijaksana

. menghindari kepatuhan mutlak dari bawahan

. sangat menyenandormalitas, upacara-upacara ritual dan tanda-

tanda kebesaran yang berlebihan
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4. menuntut adanya disiplin keras dan kaku dari bawayea
5. tidak menghendaki saran, usul, sugesti, dan Kritikankkrit dari
bawahannya

6. komunikasi hanya berlangsung searah saja.
d) Tipe Otokratis atauOtoritatif

Kepemimpinan ini didasarkan pada kekuasaan dasapakyang
mutlak harus dipenuhi. Pemimpin selalu berperan sebagagipetunggal.
Setiap perintah dan kebijakan ditetapkan tanpa berkorsulidengan
bawahannyaPemimpin otokratis senantiasa berkuasa absolutgg#l, dan
merajaikeadaan. Perilaku kepemimpinan seperti ini memguiga ciri atau
karakter yaitu:

1. semua kebijaksanaan ataalicy ditetapkan oleh pemimpsendiri

2. pelaksanaan diserahkan kepada bawahannya

3. semua perintapemberian dan pembagian tugas dilaksanakan tanpa

mengadakan konsultasebelumnya dengan bawahannya

4. bawahan harus patuh dan setia kepgsetaimpin

5. pemimpin berusaha membatasi hubungan dengarszdfa
e) Tipelaisser Faire

Kepemimpinan yang sangat praktis dan membiarkaonmksbknya
sertasetiap orang berbuat semau sendiri. Pemimpin tiéagartisipasi sedikit
pun dalam kegiatan kelompok, semua pekerjaan dan taggg@wab harus
dilakukan oleh bawahan. Pemimpin hanya bersifabsirdan tidak memiliki

keterampilan teknis..
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f) Tipe populistis
Kepemimpinan populates berpegang teguh pada nitaimasyarakat
yangtradisional serta mempercayai dukungan dan bartutmg-hutang luar
negeri. Kepemimpinan jenis ini mengutamakan pengiad kembali
nasionalisme.
g) Tipe administratif atau eksekutif
Kepemimpinan yang dimaksud adalah kepemimpinan yaagpu
menyelenggarakan tugas-tugas administrasi secaidifefSedangkan para
pemimpinnya terdiri administrator yang mampuoenggerakkan dinamika
modernisasi dan pembangunan.
h) Tipe Demokratis
Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manwsiaxtemberikan
bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya.ddpat koordinasi
pekerjaan pada semua bawahannya, dengan penekadarnrgsa tanggung
jawab internal dan kerja sama yang baik.
Kepemimpinan demokratis biasanya berlangsung seosaatap,
dengargejala-gejala sebagai berikut:
1. organisasi dengan segenap bagianbagiannya belgalear, sekalipun
pemimpin tersebut tidak ada di kantor
2. otoritas sepenuhnya didelegasikan ke bawah, daimgaasasing orang
menyadari tugas serta kewajibannya sehingga menekasa senang,

puas,pasti, dan rasa aman menyadari setiap tugas kewmaji
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3. diutamakarujuan-tujuan kesejahteraan pada umumnya dan ketamc
kerja sama dasetiap warga kelompok

4. pemimpin demokratis berfungsi sebakaialisator untuk mempercepat
dinamisme dan kerja sama demi pencapaigaran organisasi dengan
cara yang paling cocok dengan jiwa kelompok siarasinya.

Dengan mengetahui berbagai gaya dan tipe kepemampyang ada
diharapkan para pemimpin pendidikan khususnya kepakolah dapat memilih
dan menerapkan perilaku kepemimpinan mana yangdre efektiberdasarkan
sifat-sifat, perilaku kelompok dan kondisi sertaas$i®

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan lzlgaya atau tipe
kepemimpinan adalah salah satu faktor yang mempbigarrang-orang atau
bawahan dalam bekerja untuk mencapai tujuan orgsinis

3. Kepemimpinan di Pondok Pesantren

Berdasarkan beberapa literatur, terdapat pembagiama model
kepemimpinan kiai di pesantren yakni kepemimpinandividual dan

kepemimpinan kolektif.

1. Kepemimpinan Individual

Eksistensi kiai sebagai pemimpin pesantren, ditinglari tugas dan

fungsinya, dapat dipandang sebagai sebuah fenoyagmmaunik. Dikatakan unik

6 Kartini kartono.Pemimpin dan kepemimpinan. (Jakarta: Rajawali, 1990), him. 56-58
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karena kiai sebagai pemimpin sebuah lembaga péwmdidslam tidak sekadar
bertugas menyusun kurikulutmembuat peraturan atau tata tertib, merancang
sistem evaluasi,sekaligus melaksanakan prosesabet@ngajar yang berkaitan
dengan ilmu-ilmu agama di lembaga yang diasuhnyalainkan pula sebagai

pembina dan pendidik umat serta menjadi pemimpisyarakat.

Peran yang begitu sentral yang dilaksanakan oleh deorang diri
menjadikan pesantren sulit berkembang. Perkembarsdan besar-tidaknya
pesantren semacam ini sangat ditentukan oleh leskaan kiai pengasuh. Dengan
kata lain, semakin karismatik kiai (pengasuh), démbanyak masyarakat yang
akan berduyunduyun untuk belajar bahkan hanya umiekcari barakah dari kia

tersebut dan pesantren tersebut akan lebih besdredkembang pesat.

Kepemimpinan individual kiai inilah yang sesunggué mewarnai pola
relasi di kalangan pesantren dan telah berlangdalagn rentang waktu yang lama,
sejak pesantren berdiri pertama hingga sekaraagdetbanyakan kasus. Lantaran
kepemimpinan individual kiai itu pula, kokoh kedzahwa pesantren adalah milik
pribadi kiai. Karena pesantren tersebut milik pdibkiai, kepemimpinan yang

dijalankan adalah kepemimpinan individdal.

2. Kepemimpinan Kolektif

7 Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang: Kalimasada
Press, 1993), h. 45.

8 Mujamil Qomar Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokr atisasi
Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 40.
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Model kepemimpinan kolektif atau yayasan tersebwnjadi solusi
strategis. Beban kiai menjadi lebih ringan kareitendani bersama sesuai dengan
tugas masing-masing. Kiai juga tidak terlalu memamg beban moral tentang
kelanjutan pesantren di masa depan. Sebagai pesamaing pernah menjadi paling
berpengaruh se-Jawa-Madura, pada 1984 Pesantraimérebmendirikan Yayasan

Hasyim Asy’ari yang mengelola seluruh mekanismepgen secara kolekff.

Pesantren memang sedang melakukan konsolidasiisagakelembagaan,
khususnya pada aspek kepemimpinan dan manajemeraraSéradisional,
kepemimpinan pesantren dipegang oleh satu atau kéhia yang biasanya
merupakan pendiri pesantren bersangkutan. Tetapn&aliversifikasi pendidikan
yang diselenggarakan, kepemimpinan tunggal kiaiktichemadai lagi. Banyak
pesantren kemudian mengembangkan kelembagaan yayasg pada dasarnya

merupakan kepemimpinan kolektif.

Konsekuensi dan pelembagaan yayasan itu adalabgean otoritas kiai
yang semula bersifat mutlak menjadi tidak mutlaj, lenelainkan bersifat kolektif
ditangani bersama menurut pembagian tugas masisggnandividu, kendati
peran kiai masih dominan. Ketentuan yang menyangkebijaksanaan-
kebijaksanaan pendidikan merupakan konsensus spimaia Yayasan memiliki
peran yang cukup besar dalam pembagian tugas gekagttdengan kelangsungan

pendidikan pesantren.

9 Arifin, Kepemimpinan Kiai, him. 104.
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Perubahan dan kepemimpinan individual menuju képeman kolektif
akan sangat berpengaruh terhadap hubungan pesadammemasyarakat. Semula
hubungan semula bersifat patronklien, yakni seotdagdengan karisma besar
berhubungan dengan masyarakat luas yang menghoyaa8ekarang hubungan
semacam itu semakin menipis. Justru yang berkembmdegjah hubungan

kelembagaan antara pesantren dengan masyafakat.

B. Pengertian Pesantren

Kata “Pesantren” berasal dari kata “santri” dengasmlanpe dan akhiran
an berarti tempat tinggal para santri. Atau pengert@in mengatakan bahwa
pesantren adalah sekolah berasrama untuk mempelggama Islam. Sumber lain
menjelaskan pula bahwa pesantren berarti tempak umémbina manusia menjadi

orang baikt!

1. Metode Pendidikan Pesantren dalam Membentuk Perilaku Santri

Perilaku merupakan seperangkat perbuatan/tindaleseosang dalam
melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudiadikdija kebiasaan karena
adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia paasadnya terdiri dari komponen

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan ketepdlan (psikomotor) atau

10 Abdul Rahman ShalePedoman Pembinaan Pondok Pesantren, (Jakarta: Depag R,
1982), him. 7.

11 Wahjoetomo.199Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 70
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tindakan. Dalam konteks ini maka setiap perbuatse@ang dalam merespon
sesuatu pastilah terkonseptualisasikan dari ketigah ini. Perbuatan seseorang
atau respon seseorang terhadap rangsang yang ,dditzagari oleh seberapa jauh
pengetahuannya terhadap rangsang tersebut, bagain@erasaan dan

penerimaannya berupa sikap terhadap obyek rangsesaiput, dan seberapa besar

keterampilannya dalam melaksanakan atau melakuidmugtan yang diharapkan.

Bagi pesantren setidaknya ada 6 metode yang dit@nagalam membentuk
perilaku santri, yakni, Metode Keteladanadsfah Hasanah), Latihan dan
Pembiasaan, Mengambil Pelajarabrdh), Nasehat rtauidzah), Kedisiplinan,

Pujian dan Hukumartgrghib wa tahzb).

a. Metode keteladanan

Secara psikologis, manusia sangat memerlukan Kkeiedan untuk
mengembangkan sifat-sifat dan petensinya. Pendidiesilaku lewat keteladana
adalah pendidikan dengan cara memberikan contotolcokongkrit bagi para
santri. Dalam pesantren, pemberian contoh ketetadsangat ditekankan. Kiai dan
ustadz harus senantiasa memberikan uswah yangbbgikpara santri, dalam
ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari mawang lain karena nilai mereka
ditentukan dari aktualisasinya terhadap apa yasantgjpaikan. Semakin konsekuen

seorang kiai atau ustadz menjaga tingkah lakuyaakin didengar ajarannya.

b. Metode Latihan dan Pembiasaan
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Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiaasaaalabd mendidik
dengan cara memberikan latihan-latihan terhadapmaoorma kemudian
membiasakan santri untuk melakukannya. Dalam pé@icdi pesantren metode
ini biasanya akan diterapkan pada ibadah-ibadahliy@ha seperti shalat
berjamaah, kesopanan pada kiai dan ustadz. Pengdeiggan sesama santri dan
sejenisnya. Sedemikian, sehingga tidak asing darge=n dijumpai, bagaimana
santri sangat hormat pada ustadz dan kakak-kake#rega dan begitu santunnya
pada adik-adik pada junior, mereka memang dilaindibaisakan untuk bertindak

demikian.

Latihan dan pembiasaan ini pada akhirnya akan rdemjkhlak yang

terpatri dalam diri dan menjadi yang tidak terpisah Al-Ghazali menyatakan :

"Sesungguhnya perilaku manusia menjadi kuat dengan seringnnya
dilakukan perbuatan yang sesuai dengannya, dsertai ketaatan dan
keyakinan bahwa apa yang dilakukannya adalah baik dan diridhai"

c. Mendidik melaluiibrah (mengambil pelajaran)

Secara sederhanidrah berarti merenungkan dan memikirkan, dalam arti
umum bisanya dimaknakan dengan mengambil pelajiasetiap peristiwa. Abd.
Rahman al-Nahlawi, seorang tokoh pendidikan asalirtitengah, mendefisikan
ibrah dengan suatu kondisi psikis yang manyampaikan siamuntuk mengetahui
intisari suatu perkara yang disaksikan, diperhatikdiinduksikan, ditimbang-

timbang, diukur dan diputuskan secara nalar, sehinkesimpulannya dapam
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mempengaruhi hati untuk tunduk kepadanya, lalu menmdnya kepada perilaku

yang sesuaf?

TujuanPaedagogisdariibrah adalah mengntarkan manusia pada kepuasaan
pikir tentang perkara agama yang bisa menggerakkandidik atau menambah
perasaan keagamaan. Adapun pengambideah bisa dilakukan melalui kisah-
kisah teladan, fenomena alam atau peristiwa-peasyiang terjadi, baik di masa

lalu maupun sekarang.

d. Mendidik melaluimauidzah (nasehat)

Metodemauidzah, harus mengandung tiga unsur, yakni :
1). Uraian tentang kebaikan dan kebenaran yangshditakukan oleh
seseorang, dalam hal ini santi, misalnya tentargarscsantun, harus

berjamaah maupun kerajinan dalam beramal

2). Motivasi dalam melakukan kebaikan

3). Peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakadul dari adanya
larangan bagi dirinya sendiri maupun orang lain.
e. Mendidik Melalui Kedisiplinan

Dalam ilmu pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagara menjaga

kelangsungan kegiatan pendidikan. Metode ini ittethtingan pemberian hukuma

2ZAbd. RahmanPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung:
Dipenegoro, 1992), h. 390.
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atau sangsi. Tujuannya untuk menumbuhkan kesadasam bahwa apa yang

dilakukan tersebut tidak benar, sehingga ia tidakgulanginya lagi.

Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan katag dan
kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seoranglpemeémberikan sanksi bagi
pelanggar, sementara kebijaksanaan mengharuskditiesang pendidik berbuat
adil dan arif dalam memberikan sangsi, tidak ted@amosi atau dorongan lain.
Dengan demikian sebelum menjatuhkan sanksi, seonaegdidik harus

memperhatikan beberapa hal berikut :

1) Perlu adanya bukti yang kuat tentang adanya tipetknggaran

2) Hukuman harus bersifat mendidik, bukan sekedar reemb
kepuasan atau balas dendam dari si pendidik

3) harus mempertimbangkan latar belakang dan kontigiasyang
melanggar, misalnya frekuensinya pelanggaran, gdadre jenis

kelamin atau jenis pelanggaran disengaja atau.tidak

Di pesantren, hukuman ini dikenal dengan istitakeir. Takzir adalah
hukuman yang dijatuhkan pada santri yang melangdakuman yang terberat
adalah dikeluarkan dari pesantren. Hukuman inirdiaa kepada santri yang telah
berulang kali melakukan pelanggaran, seolah tidsk diperbaiki. Juga diberikan
kepada santri yang melanggar dengan pelanggaran ysmg mencoreng nama

baik pesantren.

f. Mendidik melalui kemandirian
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Kemandirian tingkah-laku adalah kemampuan santtikumengambil dan
melaksanakan keputusan secara bebas. Proses pdaganin pelaksanaan
keputusan santri yang biasa berlangsung di pesadiieat dikategorikan menjadi
dua, yaitu keputusan yang bersifat penting-monuatedan keputusan yang
bersifat harian. Pada tulisan ini, keputusan yanmkisud adalah keputusan yang

bersifat rutinitas harian.

Terkait dengan kebiasan santri yang bersifat masnimenunjukkan
kecenderungan santri lebih mampu dan berani dalengambil dan melaksanakan
keputusan secara mandiri, misalnya pengelolaannguma perencanaan belanja,
perencanaan aktivitas rutin, dan sebagainya. Haidak lepas dari kehidupan
mereka yang tidak tinggal bersama orangtua merakauwhtutan pesantren yang
menginginkan santri-santri dapat hidup dengan kardiSantri dapat melakukan
sharing kehidupan dengan teman-teman santri lairyay®y mayoritas seusia
(sebaya) yang pada dasarnya memiliki kecenderungary sama. Apabila
kemandirian tingkah-laku dikaitkan dengan rutinittri, maka kemungkinan

santri memiliki tingkat kemandirian yang tinggi.

C. Penerapan Tata Tertib di Pesantren

®Bahaking Rama.Jgak Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Parodatama
Wiragemilang, 2003), h. 45
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Tata tertib adalah kumpulan aturan—aturan yangadibecara tertulis dan
mengikat anggota masyarakat. Aturan—aturan keggrtilolalam keteraturan
terhadap tata tertib sekolah, meliputi kewajibahdtusan dan larangan—larangan.
Yang membuat tata tertib di pesantren adalah piampipesantren dan ustad,
ustadzah, dan jika ada kepentingan lain maka walichapat memberikan masukan
agar menambahkan aturan yang tentunya membuétltegkungan pesantren.

Tata tertib diterapkan di pesantren agar santrolearsantriwati mengetahui
tugas hak dan kewajibannya, Agar santri mengetaaldnal yang diperbolehkan
dan kreativitas meningkat serta terhindar dari fa&smasalah yang dapat
menyulitkan dirinya, Agar santri mengetahui danaksinakan dengan baik dan
sungguh-sungguh seluruh kegiatan yang telah dignogan oleh pesantren baik
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Peraturan/tadib pesantren dibuat pada saat
pimpinan mengadakan rapat.

Adapun cara pembuatan dalam tata tertib di madmasdiputi:

1. Hal-hal yang diharuskan atau diwajibkan

2. Hal-hal yang dianjurkan

3. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan atau larangan

4. Sanksi-sanksi / hukuman bagi pelanggar.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memiljkiatu membentuk
manusia yang berkualitas, tentunya sangat diperlukaatu aturan guna

mewujudkan tujuan tersebut. Kewajiban mentaati tathb sekolah adalah hal
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yang sangat penting sebab merupakan bagian dimnspersekolahan dan bukan

sekedar sebagai kelengkapan sekétah.

1. Tugasdan tanggung jawab pimpinan dalam menerapkan tata tertib
Penerapan tata tertib pesantren telah dipakak sajan santri baru masuk
ke pesantren. Penanggung jawab utama pelaksarnaateridb pesantren adalah
pimpinan, sedangkan guru piket bertugas untuk manhge&langgaran tata tertib
harian, mengawasi pelaksanaan tata tertib hariamtanberikan pembinaan dan
pengarahan kepada para santri yang melanggaredia'tPimpinan memiliki
peran yang sangat penting dalam membuat, melaksala@mamengawasi jalannya
penerapan tata tertib dalam madrasah.Oleh karep&epala sekolah dan warga
sekolah harus saling bekerja sama dalam melaksartaka tertib sekolah agar
dapat berjalan dengan baik dan lancar.
Mgnurut Bambang Trimansyah, terdapat 4 tahap dalambuat tata tertib
a. yraelrglitljkan peraturan apa yang hendak dibuat
b. Pikirkan hal apa saja yang harus diatur agar obasa disiplin dan tidak
berbuat kesalahan.
c. Tulislah aturan satu persatu, mulai dari yang urhurgga ke khusus
d. Peraturan bisa kalimat perintah dan kalimat laradga
Pembuatan tata tertib ini masih termasuk umum, Wén@edoman ini dapat
dibuat untuk segala tata tertib baik didalam swaganisasi maupun dalam suatu

lingkungan, misalnya tata tertib sekolah, tataliesiswa, tata tertib lalu lintas, tata

tertib rumah dan sebagainya.

14 SuryosubrotpManajemen Pendidikan disekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.81
15 Sri hapsariBimbingan dan konseling (Jakarta: Grasindo, 2005 ), h.15

16 Bambang TrimansyalSaya Ingin Mahir Berbahasa Indonesia, (Bandung: Grafindo
Media Pratama, 2004), h.81.
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Eka prihatin menjelaskan cara merancang kedisipktau tata tertib yaitu:

a. Penyusunan rancangan harus melibatkan guru, stainetrative,
wakil siswa dan wakil orang tua siswa dengan ikutnyusun,
diharapkan mereka merasa bertanggung jawab atasnckedn
pelaksanaannya.

b. Rancangan harus sesuai dengan misi dan tujuaraselaotinya disiplin
yang dirancang harus dijabarkan dari tujuan sekolah

c. Rancangan harus singkat dan jelas, sehingga muibeahasi.Jika
rancangan cukup panjang perlu dibuat rangkumannya.

d. Rancangan harus memuat secara jelas daftar prijakg dilarang
beserta sanksinya.Sanksi yang diterapkan harus yenfgt mendidik
dan telah disepakati oleh siswa, guru dan wakih@taa siswa.

e. Peraturan yang telah disepakati bersama harus adiskfaskan,
misalnya melalui rapat, surat pemberi tahuan dajalata sekolah
sehingga semua pihak terkait memahaminya.

f. Kegiatan yang terkait dengan aktifitas siswa hatiagsahkan dalam
pembentukan disiplin sekolah.

Selanjutnya, setelah tata tertib telah dibuat damr untuk diterapkan maka
pihak terkait dapat menyebar luaskan tata tertiblaé tersebut, misalnya melalui
rapat, surat pemberitahuan, pidato upacara, masgmialisasi ke setiap kelas.

Menurut Departemen Pendidikan Nasioanal, peratwam tata tertib
sekolah secara umum yang harus dipatuhi oleh jpedielika adalah:

a. Peserta didik wajib berpakaian sesuai dengan kegernjiang ditetapkan

oleh sekolah

b. Peserta didik wajib memelihara dan menjaga ketettiserta

menjunjung tinggi nama baik sekolah.

c. Peserta didik harus siap menerima pelajaran ydaly thtetapkan oleh

sekolah

d. Peserta didik tidak dibenarkan merokok

2. Strategi Penerapan Tata Tertib di Pesantren

17 Eka Prihatinvianajemen Pesrta Didik, (Bandung:Alfa beta, 2011), h. 94
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Dalam penerapan tata tertib pesantren agar dafzkdena dengan baik dan

lancar, maka diperlukan strategi yang tepat dalame@pannya. Menurut Eka

Prihatin, strategi yang harus dijalankan dalam megpien tata tertib sekolah yaitu:

a.

Memberikan penghargaan kepada guru, karyawan dautri sgang
berprilaku disiplin, baik secara perorangan atalorkpok penghargaan
dapat berupa piagam atau diumumkan dalam suata teréentu atau yang
lainya.

Tumbuhkan lingkungan yang saling menghargai sedaagan budaya
setempat misalnya, jika memberi kritik, kritiklalmilpakunya dan bukan
orangnya, fokuskan pada kerja sama dan kompetangisehat dan hindari
kata-kata kasar dan hukuman fisik.

Bangunlah rasa kepedulian dan kebersamaan  dipesamtengan
meyakinkan semua pihak bahwa pesantren milik bexsaghingga baik
dan buruknya pesantren, termasuk disiplin merupakaggung jawab
semua pihak.

Ikut sertakan orang tua santri, sehingga merekatdapndorong anaknya
unutk mendorong anaknya untuk berprilaku disiplbaik disekolah
maupun dirumah. Dengan keikutsertaan ini, orangidak akan kaget jika
ternyata anaknya mendapatkan sanksi dari sekolah.

Hindarkan sekolah dari ancaman pihak luar, agavasimerasa aman
disekolah, Untuk itu periksa situasi lingkungarkadeh dan temukan
dimana kemungkinan terjadi gangguan.

Buatlah daftar santri yang bermasalah (peta sg) mereka memperoleh
pembinaan khusus

Lakukan evaluasi tentang pelaksanaan kedisiplin@alm pertemuan
warga di pesantref.

Uraian strategi penerapan tata tertib sekolakaslinemberikan makna

bahwa dalam membuat langkah-langkah yang diteragigar seluruh warga

sekolah dapat tertib dan disiplin dalam bertngletu Iperlu adanyaeword atau

penghargaan bagi warga sekolah yang disiplin, daitm bentuk materi maupun

nonmateri seprti piagam dan pujian serta adgouyishment atau hukuman bagi

warga sekolah yang melanggar tata tertib yang wuliskasn dengan norma dan

18 Eka prihatin Manajemen Pesrta Didik'..., h. 98.
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kesepakatan. Sebaiknya hukuman yang diberikan bidakpa hukuman fisik yang
dapat mempengaruhi mental dan perkembangan siswa.

Dalam hal ini pihak sekolah harus membuat buku kbysang berisikan
segala kejadian prilaku menyimpang siswa agarhtdrlskema perkembangan
setiap siswa, sehingga siswa yang memilki khusienggran tata tertib sekolah
akan medapatkan pembinaan khusus dari guru yakgitt®iharapkan dengan
adanya strategi ini, penerapan tata tertib sekdégat berjalan dengan baik dan
lancar serta dapat membantu pihak sekolah untukiasiswa sesuai denga tujuan
sekolah yang telah diterapkan.

Dengan adanya tata aturan ini, diharapkan siswataagnumbuhkan sikap
disiplin yang dapat diterapkan dilingkungan sekoladaupun dilingkungan
masyarakat sehingga tercipta karakter yang disiding kuat dalam kehidupan
siwa. Tata tertib sekolah akan tetap ada indivudngysaling berinteraksi dan
berhubungan antar sesama dilingkungan sekolahggghitengan adanya interaksi
tersebut dapat mempengaruhi prilaku atau sikapvishdidi sekolah terutama
siswanya, sehingga dengan demikian akan tercipatu Spergaulan yang baik
diantara sesamanya dalam kondisi yang menggemhirdieamonis), akademik
atmosfir yang sehat disekolah dalam kerangka meguvekarakter sisw#

3. Bentuk-Bentuk Pelanggaran Tata Tertib Pesantren
Secara umum perbuatan melanggar atau menyimpalaggpeak menurut

Adi Hakim Nasution meliputi:

19 Maswardi muhammad amiRendidikan Karakter Anak Bangsa, (Jakarta: Badouse
media, 2011), h. 65.
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a. Pergaulan bebas yang menjerumuskan
b. Kenakalan siswa, misalnya: Pencurian uang dipesamttau ditempat
lain, berbicara jorok yang tidak terkontrol, mengggu orang lain
secara berlebihan.
c. Membolos atau sering absen tanpa keterangan ymsg‘e
4. Manfaat Penerapan Tata Tertib di Pesantren
Seringkali santri mengeluh terhadap tata tertib gyaxampak terlalu
mengatur kehidupan sehari-hari mereka dipesartt@mun demikian sebenarnya
tata tertib memiliki banyak manfaat yang terasagsamg maupun tidak langsung
baik terhadap santri tersebut maupun lingkungartaseka. Adapun manfaat
langsung dan tak langsung dari tata tertib pesaajpabila dijalankan dengan baik

adalah:

a. Melatih kedisiplinan

Tujuan utama dari pembuatan tata tertib yaitu umbgatih kedisiplinan
para siswa. Dengan menjadi santri yang disiplinkarkegiatan belajar mengajar

akan berlangsung dengan efektif dan nyaman.

b. Melatih tanggung jawab

Apabila guru memberi tugas atau pekerjaan rumahanssatri wajib
mengerjakannya. Hal ini dapat melatih rasa tanggangb santri terhadap apa

yang diamanatkan kepadanya. Dan ingat, santri gan belajar tentang adanya

20 Andi hakim nasutionPendidikan Agama dan Akhlak Bagi Anak dan Remaja, (Ciputat:
Logos wicana limu, 2002), h.135.
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konsekuensi apabila tidak melaksanakan apa yangadikan kepadanya. Di lain
pihak, santri akan belajar bahwa akan ada rewaail@pmengerjakan apa yang

menjadi kewajibannya.

c. Mengefektifkan kegiatan

Ketidak teraturan tentu saja menyebabkan semuateegimenjadi tidak
efektif. Dengan demikian, peraturan agar tidak den tidak mengaktifkan telepon

di kelas akan membantu keefektifan kegiatan belajar

d. Mengingatkan tugas sebagai pelajar

Santri diharuskan memakai seragam agar orang-oratapat
mengidentifikasi bahwa mereka adalah pelajar. Hainemudahkan guru untuk
mengenal para siswa, begitupun dengan masyarakgi.sgwa sendiri, memakai
seragam akan mengingatkan mereka bahwa merekahqudgar yang memiliki

tugas utama belajar.

e. Melatih kejujuran

Setiap siswa yang tidak masuk harus memberikan lsetierangan mengapa
mereka tidak dapat mengikuti pelajaran. Apabila ekarsakit mereka harus
memberi surat sakit atau apabila mereka izin makat $zin dibutuhkan. Hal ini
untuk melatih kejujuran dan mengindarkan para sidam bolos dan berbohong
apabila mereka tidak hadir di kelas. Tentu sajal&khadiran yang tidak beralasan

akan berbuah pada suatu konsekuensi.

f. Menjaga kenyamanan lingkungan
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Di sekolah, siswa diajarkan untuk menjaga kebensgeperti membuang
sampah pada tempatnya dan tidak mencorat-coretoteratau meja. Hal ini
ditujukan agar lingkungan terjaga keasriannya dambuat kegiatan belajar
mengajar menjadi nyaman. Tambahan pula, dengatetéitaini maka siswa akan

belajar untuk merawat lingkungan sekitarnya.

g. Melatih kemandirian

Ketika ujian berlangsung tentu saja siswa dituatutik bekerja sendiri dan
peraturan tidak memperbolehkan para siswa bekamasDengan demikian, siswa
dituntut untuk percaya pada kemampuannya sendirib#giusaha mepersiapkan
yang terbaik untuk ujian tersebut. Kejujuran pasava pun dilatih karena siswa

tidak diperkenankan membuka buku atau menconte& gaat ujian.

h. Melatih keterampilan sosial dan soft skills

Kecuali home schooling, siswa tentu saja akan lerdangan sesamanya
dan para guru untuk berinteraksi secara sosiah Tetib pun berlaku di sini,
misalnya saja peraturan untuk menghormati para giam pelarangan untuk
berkelahi di sekolah. Apabila siswa mengikuti perah maka ketika mereka siap
untu terjun di masyarakat, mereka akan belajatkumienghormati sesama dan tahu

bahwa membuat kericuhan itu adalah hal yang tielgdui.

Adapun jenis-jenis keterampilan sosial soft skdhkh:

Soft skill adalah keterampilan seseorang dalamuienhgan dengan

orang lain (intrapersonal skill) yang mampu mengangkan unjuk
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kerja secara maksimal. Soft skill dapat dilihati gggngalaman dalam
organisasi. Contoh soft skill adalah pribadi dailagu interpersonal
yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja namisalnya
pelatihan, pembentukan tim, dan pengambilan kepatus

i. Menghilangkan kecemburuan sosial

Para siswa terutama murid perempuan pada umunyaand untuk
memakai perhiasan. Selain untuk masalah keamanengperhiasan yang
mencolok akan mengundang kejahatan, hal ini diajuiintuk menghindarkan
siswa dari kecemburuan sosial. Penggunaan seragam@ndukung hal ini. Bisa
dibayangkan bila seragam tidak diwajibakn maka +baju para siswa akan
berbeda beda tegantung kemampuan sosial keluangkangan ini akan memicu

kecemburuan sosial.

j.  Meningkatkan rasa kebersamaan

Hal yang mungkin tidak terasa bagi para siswa datemjalani tata tertib
sekolah adalah rasa kebersamaan antara siswa. Déwmggatan yang sama
peraturannya bagi setiap siswa setiap hari, makan akmbuh suatu rasa
kebersamaan sebagai pelajar. Dengan demikianaletiks nanti maka relasi akan

terjalin dan ini terbukti dengan banyaknya ikatamani di Indonesia.

Terlepas dari itu, semua manfaat tersebut akasaexpabila siswa mau

menaati tata tertib. Setelah mengetahui manfaatmgka stigma dalam benak
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masing-masing siswa harus diubah. Stigma yang bgrkaturan dibuat untuk

dilanggar harus diubah menjadi aturan dibuat udtukuti dan ditaat?!

D. Kepemimpinan Pesantren dalam Menerapkan Tata Tertib

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat jgesfiiam manajeman
lembaga pendidikan, dari lembaga inilah akan dagigh sumber daya manusia
yang siap dan mampu berkompetensi dengan situkai foaupun global yaitu
melalui pendidikan di dalamnya. Pemimpin pendididafam hal ini adalah kepala
madrasah, di tangan pemegang kebijakan inilah naslrasah tersebut di
pertaruhkan.

Sebagaimana disadari bahwa Madrasah adalah salajess organisasi
yang sering disebut organisasi pendidikan formalal® satu unsur organisasinya

yang paling penting adalah manusianya

Kepemimpinan Pesantren dalam Penerapan Tata Tertib

T,

Kepemimpinan Pesantren Penerapan tata tertib
1. Pimpinan 1. Memberi penghargaan
2. Innovator 2. Membangun rasa kepedulian
3. Motivator 3. lkut sertakan orang tua siswa

4. Hindari ancaman dari luar

(Mulyasa) 5. Melakukan evaluasi

2L Artini Kusmiati, Dimensi Estetika Pada Karyashe dan Disain (Jakarta:
Djambatan, 2004), h., 22.
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(Eka Prihatin)

METODE ISl

1. Peserta didik wajib berpakaian sesuai dengan ketant
yang ditetapkan oleh sekolah.

2. Peserta didik wajib memelihara dan menjaga ketantib
serta menjunjung tinggi nama baik sekolah.

3. Peserta didik harus siap menerima pelajaran ydaj te
ditetapkan oleh sekolah.

4. Peserta didik harus siap menerima pelajaran ydap te
ditetapkan oleh sekolah.

Per aturan dan tata tertib pesantren secara umum

l

1. Pesertalidik diwajibkan 3. Pesertalidik siapmenerima
berpakaiarsepertiyang pelajaran yang telah
telah ditetapkan. ditetapkan

2. Pesertalidik wajib 4. Peserta didik tidak dibenarkan
memelihara ketertiban merokok

Kepemimpinan adalah tindakan atau perilaku untukgashkan kegiatan
bersama. Kepemimpinan memberi pengaruh padaiatkeg organisasi,
kepemimpinan dapat melahirkan gagasan baru, peanbaan menciptakan
suasana kondusif meski organisasi dihadapkan dalasisi sulit. Kepemimpinan

merupakan hubungan kekuasaan, dalam arti balitvek yang memimpin lebih
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banyak mempengaruhi yang dipimpin. Kepemimpimaarupakan salah satu
sarana untuk mencapai tujuan organisasi. “Kép@man yang efektif mampu
membangun anggota, menentukan arah,menangani parulsgcara benar dan
menjadi katalisator yang mampu mewarnai sikap darlau anggota (yang

dipimpin)”.

Innovator adalah suatu penemuan baru yang berbeda dari symiadp ada
atau yang sudah dikenal sebelumnya atau suatuayjagasu yang diterapkan untuk

memprakarsai atau memperbaiki suatu produk ataseprdan jasa

Motivator adalah tenaga pendorong atau penarik yang menkabadanya
tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu.Pesédia dkan bersungguh-sungguh
karena memiliki motivasi yang tinggi.

Dalam penerapan tata tertib pesantren agar dafzkdena dengan baik dan
lancar, maka diperlukan strategi yang tepat dal@mempannya.Menurut Eka
Prihatin, strategi yang harus dijalankan dalam meglen tata tertib pesantren
yaitu:

a. Berilah penghargaan kepada garu, karyawan dan sjawg berprilaku
disiplin, baik secara perorangan atau kelompok pargaan dapat berupa
piagam atau diumumkan dalam suatu acara tertesuyang lainya.

b. Bangunlah rasa kepedulian dan kebersamaan diekdingan
meyakinkan semua pihak bahwa sekolah milik bersaetangga baik dan
buruknya sekolah, termasuk disiplin merupakan tanggjawab semua
pihak.

c. lkut sertakan orang tua siswa, sehingga merekat dagadorong anaknya
unutk mendorong anaknya untuk berprilaku disiplbaik disekolah
maupun dirumah. Dengan keikutsertaan ini, orangidak akan kaget jika
ternyata anaknya mendapatkan sanksi dari sekolah.

d. Hindarkan sekolah dari ancaman pihak luar, agavasimerasa aman
disekolah, Untuk itu periksa situasi lingkungarkadeh dan temukan
dimana kemungkinan terjadi gangguan.
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e. Lakukan evaluasi tentang pelaksanaan kedisiplinglalo pertemuan
warga sekolah?

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, peratusantata tertib secara
umum yang harus dipatuhi oleh peserta didik adalah:

1. Peserta didik wajib berpakaian sesuai dengan ketanyang ditetapkan
oleh madrasah

2. Peserta didik wajib memelihara dan menjaga ketartierta menjunjung
tinggi nama baik sekolah

3. Peserta didik harus i kepada peserta siap mengétegaran yang telah
ditetapkan oleh sekolah

4. Peserta didik tidak dibenarkan merokok di lingkumgakolah.

22 Eka prihati. Manajemen Pesrta Didik'..., h. 98.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitan yang akan peneliti gunakan untulengaetahui
kepemimpinan kepala madrasah dalam penerapanetdita di pesantren babun
najah yang sesuai dengan rumusan masalah dan togumestitian, maka peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitiemalitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif be kgta-kata tertulis dan lisan dari

orang yang sedang di antati

Penelitian ini juga berarti penelitian yang dimaksan untuk menjelaskan
fenomena atau karakteristik individual, situasguakelompok tertentu secara
akurat. Dengan kata lain penelitian ini dilakukamuk mendeskripsikan kondisi
saat ini.Penelitian ini dilakukan dengan memusagerhatian kepada aspek-aspek
program, strategi ipmlementasi, dan hambatan paieagujuan pendidikan di

sekolah.

Dalam jenis penelitian kualitatif data yang diilkas berupa kata, kalimat dan
gambar yang dapat menjelaskan bagaimana Kepemimapala madrasah dalam

menerapkan tata tertib di pesantren Babun najah.

1 S. MargonopPenelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 36
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B. Lokas Penditian

Lokasi penelitian tempat dimana penelitian dilakuk&tau suatu tempat
dimana peneliti menangkap keadaan sebenarnya Ok gang diteliti untuk

memproleh data atau informasi yang di perlukan.

Adapun lokasi yang di teliti di dalam penelitianyaitu Pesantren Modern Al-
Manar Aceh Besar. Peneliti melakukan penelitigoediantren ini karena peraturan
telah diterapkan di pesantren ini, akan tetapi mada juga santri yang melanggar
oleh karena itu diperlukan seorang pemimpin yajgatitnya untuk memperbaiki

dan mengarahkan santrinya ke arah yang lebih bgik |

C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian adalah orang atau, tempat, aaddyang diamati dalam
pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendagpatiata secara lebih terarah.
Di dalam penelitian ini yang menjadi subjek peimatihya adalah pimpinan

pesantren 1, 1 orang ustadz dan 2 orang santoindigk pesantren Al-Manar.

D. Tekhnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangatngedgalam
penelitian ini, karena tujuan utama sebuah peasldidalah mengumpulkan data.
Menurut Cathrine Marshall, Gretchen B. Rosman ddlakunya Sugiyono, bahwa
dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dikdn padanatural setting

(kondisi yang alamiah) sumber data primer, danikegengumpulan data lebih
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banyak pada observasi berperan septiCipation observation), wawancara
mendalam dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan eaged terjadinya
komunikasi secara verbal antara pewawancara dendgek yang diwawancarai.
Wawancara yang mendalam dengan informan dilakugmdbentuk tanya jawab
dan diskusi. Dalam wawancara ini peneliti memintaginan pesantren, ustadz dan
santri untuk memberikan informasi sesuai dengarg ydialami, diperbuat, dan
dirasakan di pondok pesantren modern Al-Manar.

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara yarsiféteterstruktur,
dengan menggunakan pedoman wawancara yang beiftai gartanyaan untuk
mempermudah peneliti dalam melakukan wawancaranfsghya sebagai bentuk
pendalaman informasi dilakukan wawancara bebasundsinya tetap berkaitan
dengan kepemimpinan pesantren dalam penerapatettitadi pondok pesantren
modern Al-Manar.

2. Observas

Menurut Moh Papunda Tika, Observasi adalah pengamaiang
dilakukan terhadap objek ditempat terjadi ataudmgtungnya peristiwa, sehingga
observasi berada pada objek yang ditéliti.

Observasi @bservation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakaarmpeatan terhadap kegiatan

2 Moh. Papunda Tikayletodologi Risert Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 58.
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yang sedang berlangsung. Di dalam kegiatan obsgegagamat ikut serta dalam
kegiatan yang sedang berlangsung.

Dalam observasi nonpartisipamoipartisipation observation) pengamat
tidak ikut serta dalam kegiatan mengajar di kelemya berperan mengamati
kegiatan semata tidak ikut dalam kegiatan. Meniasution dalam bukunya
Sugiyono bahwa observasi adalah dasar semua ilngetshuan.dan disini peneliti
melakukan observasi langsung ke pondok pesantresermoAl-Manar untuk
melihat kepemimpinan pesantren dalam penerapartetdifa dengan tujuan agar
data yang di dapatkan sesuai dengan apa yangtldiillapangan.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasidpcomentary study) adalah suatu teknik data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baikilige yang sudah
diterbitkan resmi Kementrian Pendidikan dan kebadayatau, dokumen gambar,
maupun elektronik. Untuk mempererat data penektiakukan studi dokumentasi
yang tujuannya untuk lebih mendapatkan data yangreleenar absah dan bisa di
lihat sesuai dengan realita yang ada.

Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitiang/bersumber pada
tulisan baik itu berupa dokumen, tabel, dan sebgga Telaah dokumentasi
merupakan salah satu teknik penting dalam suatelifan dengan menggunakan
informasi yang telah ada pada lembaga yang tefRalam penelitian ini peneliti

menelaah dokumen, seperti profil sekolah, jumlatugumlah siswa dan sarana

3 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: CV. Alfabeta, 2007.),Cet. 4, h.
08



49

prasarana, mengenai gambaran umum lokasi peneliéigda data-data lain yang
menurut peneliti sebagai pendukung penelitian.

Peneliti juga menghimpun data yang berkaitan dengaman kepala
madrasah dalam penerapan tata tertib yang di pdalgthasil wawancara yang di
lakukan oleh peneliti. Untuk melengkapi data dasihobservasi dan wawancara
di lengkapi dengan gambar/photo dan video. Fokuslfi@n yang akan dilakukan
adalah bagaimana strategi pimpinan dalam meneratitantertib di pondok

pesantren modern Al-Manar.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah mengatur urutan data, mengmasikan ke dalam
suatu pola, kategori atau satuan uraian dasare®eslisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia, baik dataepnmaupun data sekunder.
Proses analisis data yang dilakukan dalam pemelitiamengacu kepada proses
analisis data.

1. Reduksi Data

Pada tahap ini penulis melakukan pemeriksaan tephgawvaban dari

responden dari hasil wawancara dan data dokumeilitgsan peneliti melakukan
proses Reduction adalah untuk penghalusan datapp®ighalusan data adalah
seperti perbaikan kalimat dan kata, memberikanrtetgan tambahan membuang
keterangan berulang atau tidak penting, termasye juenterjemahkan ungkapan

setempat kebahasa indonési&okus penelitian yang akan dilakukan adalah

4 Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, ( Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2007), h. 248
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bagaimana strategi pimpinan dalam menerapkan ¢atiéd i pondok pesantren
modern Al-Manar.
2. Display Data
Display dataBerupa sekumpulan informasi tersusun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambihdakan. Dalam
penyajian data peneliti memberikan makna terhaddap gang didapatkan dari
wawancara dengan guru, kepala madrasah,dan sagdrihasil dari dokumentasi
yang didapatkan peneliti. Adapun metode penulisagan dalam memberikan
makna (analisis) terdapat data-data yang berupabamwyang diperoleh tersebut
adalah dengan metode analisis kualitatif, yaitu gonesikan data sesuai dengan

fenomena yang terjadi.

3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi

Sejak awal pengumpulan data, peneliti mulai menadribenda-benda,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan-@agal konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisel8edi dapat simpulan-simpulan
sementara, kemudian menjadi lebih rinci dan merkadi dengan adanya bukti-
bukti dari data. Simpulan di verifikasi selama peia® berlangsung. Setelah
semua data wawancara dan dokumentasi dianalisisa mpakeliti melakukan
penarikan kesimpulan dari analisis data yang dayeatakili dari seluruh jawaban

dari respondeh.

5 Ulber Silalahi,Metodologi Penelitian Sosial, ( Bandung: Refika Aditama, 2009), h
.339.
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Sedangkan untuk penyeragaman penulis, penulis meaggn buku
panduan penulisan “Skripsi Mahasiswa Fakultas Vatbdan Keguruan UIN Ar-
Raniry” yang diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyahnddeguruan UIN Ar-Raniry

Darussalam Banda Aceh, tahun 2017.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakaolupenggumpulan data
atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab peafahan penelitian.
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti senklrena peneliti langsung ke
lapangan yang menjadi objek penelitian untuk meédakupenelitian yang sesuai
dengan penelitian. Kehadiran peneliti ini sangatipg karena penelitian ini tidak
dapat diwakilkan oleh pihak manapun peneliti memgdran metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Apabila terjadi sesuatu yang mengakibatkan petielitk dapat hadir, maka
peneliti ini akan ditunda untuk sementara waktu E@inpeneliti dapat hadir
kembali. Peneliti tidak dapat memungkiri akan kekgan yang peneliti miliki,
maka agar terlaksananya proses penelitian ini,rpakalitian juga akan mengajar
seseorang rekan (teman) peneliti yang ikut membaerteliti dalam terlaksananya

proses penelitian ini.

G.Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan datalitiedasarkan atas
dasar kriteria-kriteria tertentu, untuk menjamimpé&eayaan data yang peneliti
peroleh melalui penelitian. Kriteria keabsahan d@ag dikatankan Sugiyono,

kriteria tersebut ada empat macam, yaitu (1) kik@ib, (2) transferabilitas, (3)
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dependabilitas, dan (4) konfirmabilitas. Akan tetpeniliti akan menggunakan

kriteria ke absahan data yaitu kredibilitas data.

Kredibilitas

Kredibilitas data peneliti maksudkan untuk membketi data yang berhasil
peneliti kumpulkan sesuai dengan dunia nyata senadi sebenarnya. Uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap datih penelitian kualitatif antara
lain peneliti lakukan dengan perpanjangan pengamataningkatan ketekunan
dalam penelitian, triangulasi teknik, diskusi temsgjawat, dan menggunakan

bahan referen%i

1. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali I&pangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sutabeyang pernah ditemui
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatseranti hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk, seméka,asemakin terbuka,
saling mempercayai sehingga tidak ada informagy yisembunyikan lagi. Dalam
perpanjangan pengamatan peneliti menguji data tela diperoleh dengan cara
mengecek kembali kelapangan benar atau tidak. Fplemelitian yang akan
dilakukan adalah bagaimana strategi pimpinan datamerapkan tata tertib di
pondok pesantren modern Al-Manar.

2. Meningkatkan Ketekunan

6Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,..., h.368-378.
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Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatamara lebih
cermat dan berkesinambungan. Meningkatkan ketekumaaka peneliti
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistenertang apa yang diamati.
Sebagai bekal peneliti meningkatkan ketekunan hddkngan cara membaca
berbagai referensi buku, hasil penelitian atau dwatasi yang terkait denagn
temuan dilapangan. Fokus penelitian yang akan whiak adalah bagaimana
strategi pimpinan dalam menerapkan tata tertibodidpk pesantren modern Al-
Manar.

3. Triangulasi Tekhnik
Untuk mencapai kredibilitas data penelitian, antana dengan melakukan
triangulasi, menurut Wiliam wiersma, Tringulasi @al pengujian kredibilitas ini
di artikan sebagai pengecekan data dari berbagéesudengan berbagai cara dan
berbagai waktu, dengan demikian terdapat triangsiasber, triangulasi teknikpen
gumpulan data, dan waktu.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengeadk #epada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti gueagtan data yang diperoleh
dari wawancara, lalu dicek dengan observasi danumdektasi. Kemudian
dikuatkan dengan adanya.

4. Diskusi Teman Sejawat

Peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawaangndata yang telah
peneliti peroleh dilapangan, untuk memastikan kiéiths data. Fokus penelitian
yang akan dilakukan adalah bagaimana strategi panmpidalam menerapkan tata

tertib di pondok pesantren modern Al-Manar.
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5. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi disini yaitu adanya pendukungkuntembuktikan data
yang telah diperoleh peneliti. Misalnya, data eaaancara perlu didukung dengan
adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksusizg atau gambar suatu

keadaan perlu didukung oleh foto-foto.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pesantren modern Al-Mantanggal 10-20
februari 2018 Hasil penelitian ini diperoleh dafiservasi, dokumentasi, dan
wawancara dengan abuya, ustad dan santri untukapatién keterangan tentang
kepemimpinan pesantren dalam penerapan tata wirtgesantren modern Al-
Manar.

Pesantren Modern Al-Manar yang berdiri pada tahd@12ini terletak di
kawasan yang sangat strategis, termasuk wilayah ktddya Banda Aceh
walaupun secara tata pemerintahan berada di wiléyedh Besar. Namun
kedekatan pesantren ini dengan lembaga-lembagaidieard lain dari Taman
Kanak-Kanak sampai dengan Perguruan Tinggi memBesantren Modern Al-
Manar semakin dikenal oleh berbagai kalangan. BbimIdari itu para alumninya
sebahagian besar mahasiswa UIN Ar-Raniry dan jugadisitas Syiah Kuala,
beberapa perguruan tinggi lainnya di wilayah ibuakBrovinsi Aceh dan juga

diluar negeri seperti, Mesir, Tunisia, Oman danaysia.

Pesantren Modern Al-Manar berada pada kawasan yargsah dari
perkampungan penduduk dan saat ini sudah mulaebdrting pesat. walaupun
saat ini perkembangan scara fisik dan bangunaneceng melamban akan tetapi
jumlah keseluruhan santri yang ada pada pesamidperkisar antara 300-400
santri setiap tahunnya. Masyarakat sekitar pesantsga-rata mendukung

keberadaan pesantren ini, karena dalam acara dpatde keagamaan mereka
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selalu mengundang para santri untuk ikut sertaapsfpasi dalam meramaikan
dan mengisi acara, terlebih lagi pada bulan-b@eentu, seperti halnya Ramadhan

dan Maulid Nabi.

Lembaga ini dibangun pada tahun 2000 atas dasahképan beliau terhadap
anak anak yatim piatu korban konflik. Pada tahu@918engan niat yang tulus
beliau berkomunikasi dengan Prof. Dr. Safwan Idvi8, yang pada saat itu beliau
masih menjabat sebagai Rektor IAIN Ar- Raniry untkngutarakan niatnya
membangun sebuah lembaga pendidikan yang santtamgai dari anak-anak
yatim. Melalui kumunikasi ini, beliau ingin mendiain sebuah Panti Asuhan di
Aceh Besar. Atas saran Prof. Dr. Safwan Idris, Mg waktu itu, agar lembaga
pendidikan yang akan didirikan kelak dikelola oéamni Pondok Modern Gontor
yang dianggap sudah berpengalaman dalam membirnaaaa& dalam sistem
beasrama. Sehingga dalam hal ini Abu Manyak dimurttuk berkomunikasi
dengan Alumni Gontor yaitu Tgk. H. Fakhruddin Lalidin selaku ketua Ikatan
Alumni Pesantren Modern (IKPM) Gontor dan Tgk. $fyaidin selaku sekretaris
IKPM mengenai kesanggupan mereka dalam membinaagmpendidikan ini di
kemudian hari. Ust. Fakhrudin akhirnya meminta waiépada Abu Manyak agar

niat baik beliau untuk dimusyawarahkan dengan lagizeanggota IKPM lainnya.

Setelah bermusyawarah dengan teman-teman alumnioGlainnya, serta
melihat keseriusan dan pengorbanan Abu Manyak gagiu besar maka Tgk. H.
Fakhruddin mengatakan di hadapan teman-teman IK&fva alangkah naifnya

jika seseorang diberikan kelebihan ilmu walaupuilkéetidak digunakan untuk
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membantu kemashlahatan umat, terutama membantugkelagan pendidikan
anak-anak yatim. Maka pada waktu itu (2000) tenesman alumni Gontor
tergugah hatinya dan menyanggupi untuk ikut seatand membina pesantren ini.
Maka pada tahun 2001 bulan Juli resmilah lembagadigian ini dimulai.

Lembaga ini bernama Pesantren Modern Al Manar.

Al Manar sendiri berasal dari kata Ara@wwara-yunawwiruyang atinya
cahaya atau nur sedamgnaara yang berarti tugu yang memancarkan cahaya,
dengan penafsirannya bahwa Pesantren ini nantinjaragppkan dapat
memancarkan cahaya bagi umat ini dalam melahirlerergsi Islam di Aceh
khususnya dan di Indonesia serta ke seluruh penjunia. Kata-kata Al Manar
juga diilhami dari tugu yang berdiri sebelum Pesamdibangun yang dahulunya
dinamakan TugBungong Jeumpa. Dan nama tugu tersebut akhirnya menjadi nama

Yayasan yang didirikan oleh Abu Manyak yaitu YayeBangong Jeumpa.’

1. ldentitas Pesantren Modern Al-Manar
Tabel 4.1: Lokasi Umum Pesantren modern Al-Manar
Nama pesantren : Pesantren Modern Al-Manar

Alamat (Jalan/Kec./Kab.) : Desa Lam Permei Cot Kiecamatan Krueng

Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar

Nama Pimpinan Pesantren : Tgk. Ikhram MiR.Pd,

1 Dokumen dan Arsip Tata Usaha Pesantren modern Aavla
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No.Telp/HP : 082310946797

Kategori Pesantren : Swasta

Tahun didirikan / Tahun beroperasi : 2001
Sumber Data: Dokumentasi Pesantren Modern Al-Manar?

2. Keadaan Ustadz dan Ustadzah, Tenaga Administrasi, dan Santri
Pesantren modern Al-Manar
a. K eadaan Ustadz dan Ustadzah

Tabel 4.2 Struktur pengurus Pesantren modern Alaviaampermei krueng
barona jaya aceh besar Ta. 2017/2018 semester genap

Pimpinan Pesantren Ust. H. Fakhruddin LahmuddinPi.

Ust. Ikhram M. Amin, M. Pd

Majlis Guru Ust. H. Fakhruddin Lahmuddin, M. Pd
Ust. Ikhram M. Amin, M. Pd

Ust. Muhammad Syafrizal, S.Ag
(Koordinator Keuangan)

Ust. Zulkhairi Sofyan, MA
(Koordinator Bahasa)

Ust. Awaluddin, S. Pd. I, M. Pd
(Koordinator Pengajaran)

Ust. H. Syahrul Ramadhan, MA
(Koordinator Pengasuhan)

2 Dokumen dan Arsip Tata Usaha Pesantren modern Alaka



Bagian Tata Usaha

Bagian Pengasuhan Santri

Bagian Pengasuhan Putri

Bagian Ta’'mirul Masjid

Bagian Dapur

Bagian Kesehatan

Ust. Syafrizal Elselatany
Usth. Nabila Umami Octariyadi
Usth. Wenny Herliana, S.Si

Ust. Muhammad Ridha, S.Hum
(Kabag)

Ust. Irwandi Novizar,Lc
Ust. Farhan Rusli
Ust. Mulyadi, Lc
Ust. Fakhrurrazi Hamzah, Lc
Ust. Zahlul Miryadi
Usth. Elvi Zahri
Usth. Zahratul Yana
Usth. Mursyida Ulfah
Usth. Wildanun Mukhalladun
Usth. Nabila Umami Octariyadi
Ust. Muhammad Taufiq
Ust. Safrijal Ahmad
Usth. Rosmalia, S.S
Ust. Nurul Fahmi, S.Pd.|
Ust. Aqil Albanna
Usth. Ruchi Sania
Ust.Mufaddhal Rahmat
Ust. Zahlul Miryadi
Ust. Nazarul Munzir

Usth. Irza Putri Rafika
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Bagian Kebersihan dan Pertamanan

Koordinator Extrakurikuler Santri

Bagian Pengajaran

Kepala MA
TU MA
Kepala MTs
TU MTs

Bagian Perpustakaan
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Usth. Aisyaturradhiah
Usth. Annisa Azzahra
Ust. Yaumil Fitria

Ust. Ilham Maulana
Ust. Nazarul Munzir
Usth. Zahratul Yana
Usth. Wildanun Mukhalladun

Ust. Farhan Rusli
Usth. Mursyida Ulfah

Ust. Fadhlun Akbar, S.Sy (Kabag)

Ust. Apendi, S.Pd.I (Kepala Bidang
Kurikulum)

Ust. Rajes Akbar, S.Pd.|
Ust. Saifullah

Usth. Yulia Simahara

Usth. Ruchi Sania

Usth. Irza Putri Rafika

Ust. Putrayadi, S. Pd
Ust. Azhari, A.Md

Ust. Amsal Bunayya, S.Pd.|
Sayuti
Ust. Saifullah

Ust. Fakhrurrazi Hamzah, Lc
Usth. Yulia Simahara

Usth. Aisyaturradhiah



Bagian Laboratorium Komputer

Bagian Keuangan dan Logistik

Bagian Koperasi & Kantin

Bagian Perlengkapan

Bagian Bahasa
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Ust. Azhari
Ust. Mufadhal Rahmat
Usth. Yulia Simahara
Ust. Zawil Kiram
Usth. Luthfa Arini

Ust. Muhammad Asyraf (Tabungan
Santri)

Usth. Durratul Islami (Tabungan
Santri Putri)

Ust. Yaumil Fitria, S.P¢{Kloperasi
Putra)

Ust. Saifullah, S.Pd (Koperasi Putra)

Ust. Darul Kamal (Koperasi Putri)

Ust. Nurul Fahmi, S.Pd.I (Kantin)
Ust. Zakaria

Ust. Agil Albanna

Ust. Ilham Maulana
Ust. Enri Maulidi, S.Pd.I

Ust. Muazzinul Akbar, Lc

Ust. Safrijal Ahmad

Ust. Darul Quhtni

Ust. Nazarul Munzir

Usth. Saudah, S.Pd.I

Usth. Rosmalia, SS

Usth. Annisa Azzahra
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b. Keadaan siswa

Adapun jumlah santri Pesantren Modern Al-Manar A8ssar saat ini
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3Rekapitulasi Data Santri Pesantren Modern Al-MaFahun

Pelajaran 2017/2018

N Kela Walikelas L/ JU AU SE OK NO DE JA

0o s P L G P T Y S N

1. 1A  FadhlurAkbarS 39 38 39 36 36 36 35
Sy

2. 1B  Safrijal Ahmad 37 37 36 30 30 30 30

3. 1C NabilaUmami 34 33 32 31 28 28 28
Octariyadi

4. 1D  Annisa Azzahra 34 34 33 32 32 32 31

5. 2A  Nurul Fahmi, 23 23 23 23 22 22 21
S.pd.l

6. 2B Irwandi Novizar, 20 19 19 19 19 19 19
Lc

7. 2C  lIrza Putri Rafika 29 29 29 29 29 29 29

8. 2D  Luthfa Arini 27 26 26 26 26 26 26

9. 3A Mulyadi, Lc 22 22 22 22 22 22 22

10 3B  Darul Kamal 18 18 18 18 18 18 18

11 3C  Mursyida Ulfa 24 24 24 24 24 24 24
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12 4A  Saifullah, S.pd.I 31 31 31 31 31 31 30

13 4B WenniHerliana, 20 20 20 20 20 20 18
S.si

14 4C Elvy Zahri 18 18 17 17 17 17 17

15 5A MuazzinulAkbar 34 34 34 34 34 34 34
, Lc

16 5B Yulia Simahara, 20 20 20 20 20 20 20
S.pd

17 6A MuhammadRidh 22 22 21 21 21 21 21
a, S.Hum

18 6B Awaluddin, 21 21 21 21 21 21 21
M.pd.
Jumlah 47 469 46 454 450 450 444

3 5

sumber Data: Dokumentasi pesantren modern almanar®

B. Paparan Hasil Penelitian
Setelah mendapatkan surat izin penelitian, pendijgerkenankan
melakukan penelitian sampai batas waktu yang dikant. Penulis mengumpulkan

data dengan cara mengamati langsung aktivitas lyanalan di Pesantren modern

3 Dokumen dan Arsip Tata Usaha Pesantren Modern Almanar
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Al-Manar untuk memperoleh data penulis melakukanwavecara kepada,

Pimpinan Pesantren modern Al-Manar, Ustad, dara@gsantri.

1. Strategi Pimpinan dalam Penerapan Tata Tertib di Pondok
Pesantren Modern Al-Manar .

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa sulipgitaranya
adalah, Pimpinan pesantren, satu Ustadz, 2 oratig $&awancara yang dilakukan
peneliti terhadap subjek adalah terkait dengategfraimpinan dalam menerapkan
tata tertib di pondok pesantren Al-Manar. Dimangéddmimpinan pesantren
tentunya memiliki beberapa starategi, yaitu sebbgakut:

a. Strategi pemimpin dalam meningkatkan sikap santri

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada pimpinsanpen modern Al-
Manar yaitu tentang pemimpin dalam meningkatkamasikantri. Adapun butir
pertanyaannya yaitu: bagaimana cara abu meningkasikeap santri dalam
menentukan peraturan yang akan dibuat?

“Pemimpin menjawab, Adapun srategi yang digunakaland penerapan
tata tertib disini ialah semuanya diserahkan kepadeag (kepala bagian)

masing-masing, dan apabila ada santri yang melanggzka dari bagian

tersebut yang akan memberikan sanksi sesuai deatgaan yang telah
ditetapkaf'.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepatiai®esantren modern
Al-Manar mengenai strategi pimpinan dalam meninggatsikap santri. Adapun
butir pertanyaannya yaitu: bagaimana cara pimppesantren ini meningkatkan

sikap santri dalam menentukan peraturan yang akaat®

4Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Modern Al-Maaaa tanggal 15 februari
2018
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“Ustadz menjawab, Adapun cara pimpinan pesantresinididalam
meningkatkan sikap santri yaitu pimpinan menyerald@muanya kepada
kabag (kepala bagian) masing-masing dan menjalapkaaturan yang
telah diterapkan apabila ada santri yang melanggda dari bagian yang
telah ditunjuk berhak memberikan sanksi sesuaia®aturan yang berlaku
dan adapun strategi pimpinan dalam peneraparetéitayaitu, menerapkan
aturan yang efektif, mensosialisasikan kepada isteritang pentingnya
disiplin, memberikan reward dan punishment kepada pantr?,’.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada $anengenai strategi

pimpinan dalam meningkatkan sikap santri.Adapunr [pértanyaannya yaitu :

Menurut adik sendiri bagaimana cara pimpinan pesanhi meningkatkan sikap

santri dalam menentukan peraturan yang akan ditarmtyang akan diterapkan

disini?

“Santri 1 menjawab, Kalau menurut saya disini Adamara pimpinan
pesantren disini dalam meningkatkan sikap santrituygimpinan
menyerahkan semuanya kepada kabag (kepala bag&sijgrmasing dan
menjalankan peraturan yang telah diterapkan apadmla santri yang
melanggar maka dari bagian yang telah ditunjuk dderhemberikan sanksi
sesuai dengan aturan yang berfaku

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada 8anengenai strategi

pimpinan dalam meningkatkan sikap santri. Adaputir lpertanyaannya yaitu:

Menurut adik sendiri bagaimana cara pimpinan pesanhi meningkatkan sikap

santri dalam menentukan peraturan yang akan ditarmtyang akan diterapkan

disini.

“Santri 2 menjawab, Kalau menurut saya disini Adamara pimpinan

pesantren disini dalam meningkatkan sikap santrituygpimpinan

5 Wawancara dengan Ustadz Pesantren Modern Al-Maadg tanggal 10 februari 2018

6 Wawancara dengan Santri 1 Pesantren Modern Al-Maaaa tanggal 10 februari 2018
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menyerahkan semuanya kepada kabag (kepala bagéasijgrmasing dan
menerapkan peraturan yang telah diterapkan apatia santri yang
melanggar maka dari bagian yang telah ditunjuk dderhemberikan sanksi

sesuai dengan aturan yang berfaku

Berdasarkan observasi yang peneliti dokumentasikiEapangan bahwa tata
tertib sudah diterapkan di pesantren modern Al-Maimg jika ada santri
melakukan pelanggaran maka santri langsung di &erilkndakan sesuai dengan

masalah yang di perbuat.

) uiaf

.. "d—-.

Diberikan hukuman karena terlambatt masuk ruangan®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwategr pimpinan dalam
meningkatkan sikap santri dalam menentukan peratygag akan dibuat adalah

pimpinan menyerahkan semuanya kepada kabag (Kepgian) tentang peraturan

”Wawancara dengan Santri 1 Pesantren Modern Al-Maaaa tanggal 10 februari 2018
8 Dokumentasi foto di ambil pada tanggal 20 febraan8
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yang akan dibuat, kemudian setelah peraturan terselap maka pimpinan
mengadakan musyawarah dengan majlis guru, dan ubkelalemen-elemen

pesantren yang terdiri dari pengurus pesantren artgjuan untuk meningkatkan

sikap santri.
b. Strategi pimpinan dalam menumbuhkan rasa keedsdntri

Pertanyaan berikutnya peneliti ajukan kepada pierpimengenai strategi
kedua yaitu strategi pimpinan dalam menumbuhkaa kepedulian santri terhadap
tata tertib. Adapun butir pertanyaannya yaitu : &@agna cara abu menumbuhkan

rasa kepedulian santri dalam menentukan peratunag gkan dibuat?

“Pimpinan menjawab, dengan menerapkan tata tdrtgindok pesantren
Al-Manar ini maka santri lebih merasa peduli danhgpatuh terhadap aturan

yang telah diterapkati.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepa@aaisentang strategi
pimoinan dalam menumbuhkan rasa kepedulian sagkaipun butir pertanyaannya
yaitu: Bagaimana cara pimpinan ini menumbuhkan kaggdulian santri dalam

menentukan peraturan yang akan dibuat.

9 Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Modern Al-Maaaa tanggal 15 februari
2018
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“Ustadz menjawab, menerapkan tata tertib dipondegaptren Al-Manar ini
maka santri lebih merasa peduli dan lebih patutatiap aturan yang telah

diterapkan®

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sdetridng strategi pimpinan
dalam menumbuhkan rasa kepedulian santri. Adaptin fertanyaannya yaitu:
Bagaimana cara pimpinan ini menumbuhkan rasa kéipedwsantri dalam

menentukan peraturan yang akan dibuat?

“Santri 1 menjawab, dengan diterapkannya tatabtedipesantren ini
sebagian santri ada yang lebih peduli dan ada yagg sebagian kurang

peduli terhadap peraturan yang telah diterapgkan.

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sdetrighg strategi pimpinan
dalam menumbuhkan rasa kepedulian santri. Adaptin fertanyaannya yaitu:
Bagaimana cara pimpinan ini menumbuhkan rasa kéipedwsantri dalam

menentukan peraturan yang akan dibuat?

Santri 2 menjawab, dengan diterapkannya aturanndigo pesantren ini

santri akan menjadi lebih peduli terhadap tatdbteeng telah dijalankat.

0wawancara dengan Ustadz Pesantren Modern Al-Maadg tanggal 10 februari 2018

1wawancara dengan Santri 1 Pesantren Modern Al-Maaaia tanggal 10 februari
2018

12ywawancara dengan Santri 2 Pesantren Modern Al-Maaaia tanggal 10 februari
2018
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Berdasarkan observasi yang saya temukan dilapamgdmva dengan
diterapkannya tata tertib dipesantren ini santiiasusedikit yang melanggar dan

sudah banyak yang mematuhi peraturan yang ditenapka

Di jemur dilapangan karena tidak menjalankan piket!3

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwateégfrgpimpinan untuk
menumbuhkan rasa kepedulian santri dalam menentpksasiuran yang akan
dibuat adalah dengan menerapkan tata tertib, maekgath diterapkannya tata
tersebut santri akan lebih merasa peduli dan lgdibh terhadap aturan yang telah
diterapkan.tetapi dengan demikian sebagian keaijugh santri yang kurang patuh

dan masih melakukan pelanggaran.

2. Dampak Penerapan Tata Tertib pada Kedisiplinan Santri di
Pondok Pesantren Modern Al-Manar

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa sdigietaranya adalah

satu orang pimpinan pesantren modern Al-Manar, @ang ustadz dan dua orang

13 Dokumentasi foto di ambil pada tanggal 15 febraani8
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santri. Wawancara yang dilakukan peneliti terhaslaljek adalah terkait dengan
dampak dari penerapan tata tertib pada kedisipbaairi di pesantren modern Al-
Manar. Dimana kepemimpinan pesantren ini tentunymiiki langkah untuk

penerapan tata tertib dalam mendisiplinkan samgberapa langkah yang

ditentukan sebagai berikut:

a. Hal-hal yang diharuskan atau diwajibkan

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada pimpirsangren modern Al-
Manar yaitu tentang bagaimana cara abu meneradrahyang diharuskan atau

diwajibkan dalam tata tertib untuk melatih kedisiph santri.

“Pimpinan menjawab, untuk menerapkan tata tertiigylaeriskan hal-hal
yang diharuskan atau diwajibkan, maka dengan laengh aturan tersebut

santri lama-kelamaan akan terlatih dan menjadhldksiplin 14’

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada ustadange dampak
penerapan tata tertib pada kedisiplinan santriatidpk pesantren modern Al-
Manar. Adapun butir pertanyaannya yaitu: Bagain@ara pimpinan menerapkan
hal-hal yang diharuskan atau diwajibkan dalam teetib untuk melatih

kedisiplinan santri.

¥ wawancara dengan Pimpinan Pesantren Modern Al-Maaaia tanggal 15 februari
2018
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“Ustadz menjawab, dengan diterapkannya tata teatily berisikan hal-hal
yang diharuskan atau diwajibkan maka dengan bengtaturan tersebut

santri akan terlatih dan menjadi disiplf.

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sangnthng dampak
penerapan tata tertib pada kedisiplinan santriafidok pesantren modern Al-
Manar. Adapun butir pertanyaannya yaitu: Bagaineara pimpinan menerapkan
hal-hal yang diharuskan atau diwajibkan dalam teeib untuk melatih

kedisiplinan santri?

“Santri 1 menjawab, dengan diterapkannya tatebtelisini yang berisikan
hal-hal yang diharuskan dan diwajibkan maka karbageai santri disini

akan terbiasa dan akan terlatih untuk menjadi kitistf’

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada sangntang dampak
penerapan tata tertib pada kedisiplinan santriafidok pesantren modern Al-
Manar. Adapun butir pertanyaannya yaitu: Bagain@ara pimpinan menerapkan
hal-hal yang diharuskan atau diwajibkan dalam teetib untuk melatih

kedisiplinan santri?

Swawancara dengan Ustadz Pesantren Modern Al-Maada tanggal 10 februari 2018

8 \Wwawancara dengan Santri 1 Pesantren Modern Al-Maaaia tanggal 10 februari
2018
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“Santri 2 menjawab, dengan diterapkannya tatebtgetng berisikan hal-hal
yang diharuskan atau diwajibkan maka santri digk@n terlatih dan me

njadi lebih disiplint”

Berdasarkan observasi yang saya temukan dilapabgawa dengan
diterapkannya tata tertib disini santri semakimregn disiplin dan semakin mudah

diatur.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkanvébdial-hal yang
diharuskan atau diwajibkan dalam melatih kedisgiinsantri adalah dengan
menerapkan tata tertib maka dengan berjalannyaratersebut santri akan terlatih
dan akan terbiasa dengan aturan yang telah dinag&n santri akan menjadi

disiplin.
b. Hal-hal yang dianjurkan

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada pimpinsangren modern Al-
Manar vyaitu tentang bagaimana dampak penerapan teéatd setelah abu

menerapkan hal-hal yang dianjurkan untu melatihdiglthan santri?

“Pimpinan menjawab, adapun dampak dari setelategikannya tata tertib
di pondok pesantren ini adalah santri semakin patam akan menjadi
disiplin dan dari segi negatifnya santri yang metgkerkelahi, tidak sholat
berjama’ah dan melanggar waktu bertamu akan dikemaknksi dicukur
rambutnya, membersihkan lingkungan pesantren aggobersinkan kantor
1 hari dan sholat dhuha 5 kéf.

7wawancara dengan Santri 2 Pesantren Modern Al-Maaaia tanggal 10 februari
2018

\wawancara dengan Pimpinan Pesantren Modern Al-Maaaia tanggal 15 februari
2018
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Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadadaistentang

bagaimana dampak penerapan tata tertib setelalir@mmenerapkan hal-hal yang

dianjurkan untuk melatih kedisiplinan santri?

“Ustadz menjawab, adapun dampak setelah diterapkanata tertib
dipondok pesantren modern Al-Manar ini adalah sisgraakin terlatih dan
disiplin dari segi negatifnya santri yang merokbkrkelahi, tidak sholat
berjama’ah dan melanggar waktu bertamu akan dileenaknksi dicukur
rambutnya, membersihkan lingkungan pesantren agsolbarsinkan kantor
1 hari dan sholat dhuha 5 k&fi.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepad#i sh tentang

bagaimana dampak penerapan tata tertib setelalir@mmenerapkan hal-hal yang

dianjurkan untuk melatih kedisiplinan santri?

“Santri 1 menjawab, setelah diterapkannya tatétdipesantren ini maka
santri akan terlatih dan lama-kelamaan akan semdaisiplin dari segi

negatifnya santri yang merokok, berkelahi, tidaklahberjama’ah dan
melanggar waktu bertamu akan dikenakan sanksi dicu&ambutnya,

membersihkan lingkungan pesantren atau memberskdator 1 hari dan
sholat dhuha 5 ka#?’

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepad#&i sa tentang

bagaimana dampak penerapan tata tertib setelalir@mmenerapkan hal-hal yang

dianjurkan untuk melatih kedisiplinan santri?

“Santri 2 menjawab, adapun dampak setelah diterapka tata tertib
dipesantren ini adalah siswa akan menjadi lebihahudiatur dan akan
menjadi disiplin dari segi negatifnya santri yangrakok, berkelahi, tidak
sholat berjama’ah dan melanggar waktu bertamu ali@nakan sanksi

2018

¥wawancara dengan Ustadz Pesantren Modern Al-Maada tanggal 10 februari 2018

20wawancara dengan Santri 1 Pesantren Modern Al-Maaala tanggal 10 februari
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dicukur rambutnya, membersihkan lingkungan pesantratau
membersihkan kantor 1 hari dan sholat dhuha 5.3li.

Berdasarkan observasi yang saya temukan dilapabghwa adapun
dampak setelah diterapkannya tata tertib dipesantieadalah santri semakin

mudah diatur dan semakin sedikit yang melanggar.

Menurut penjelasan diatas maka dapat disimpulkdnwaahal-hal yang
dianjurkan untuk melatih kedisiplinan santri adad&@mgan menerapkan peraturan
atau tata tertib dipesantren ini, dan setelah nagkan aturan yang telah disepakati
di pesantren ini maka santri akan terlatih darakk@lamaan akan menjadi disiplin
dari segi negatifnya santri yang merokok, berkelatiak sholat berjama’ah dan
melanggar waktu bertamu akan dikenakan sanksi dicukambutnya,
membersihkan lingkungan pesantren atau membersikd@ior 1 hari dan sholat

dhuha 5 kali..

c. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan atau larangan

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada pimpirsangren modern Al-
Manar yaitu bagaimana cara abu menerapkan peratargrtidak boleh dilakukan

atau larangan dalam melatih kedisiplinan santri?

“Pimpinan menjawab, dalam mengadakan rapat setapadk (ketua
bagian) masing-masing menyerahkan tata tertib gadgh dibuat kepada

saya dan kami akan menimbang dan melihat apakahnatersebut layak

2'wawancara dengan Santri 2 Pesantren Modern Al-Maaala tanggal 10 februari
2018
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diterapkan atau tidak. Aturan ini diterapakan unto&latih kedisiplinan

santriz?’

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadadais tentang
bagaimana cara pimpinan menerapkan peraturan ydaiglioleh dilakukan atau

larangan dalam melatih kedisiplinan santri?

“Ustadz menjawab, setiap ketua bagian (kabag) mas@sing
menyerahkan tata tertib yang sudah dibuat kepadpipan dan pimpinan
akan melihat apakah aturan tersebut layak diterapgkaesantren ini atau

tidak. Aturan ini diterapkan untuk melatih kedigigin santr?®

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadai sh tentang
bagaimana cara pimpinan menerapkan peraturan jdaigloleh dilakukan atau

larangan dalam melatih kedisiplinan santri?

“Santri 1 menjawab, pimpinan mengadakan musyawadeaigan setiap
kepala bagian dan pimpinan yang akan melihat daneriksa tata tertib yang akan
diterapkan disini apakah sudah bisa diterapkantatalk yang mana tata tertib ini

bertujuan untuk melatih kedisiplinan santfi.

22\Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Modern Al-Maaada tanggal 15 februari
2018

23Wawancara dengan Ustadz Pesantren Modern Al-Mandg tanggal 10 februari 2018

24Wawancara dengan Santri 1 Pesantren Modern Al-Maaala tanggal 10 februari
2018
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Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadai s tentang
bagaimana cara pimpinan menerapkan peraturan ydaigholeh dilakukan atau

larangan dalam melatih kedisiplinan santri?

“Santri 2 menjawab, pimpinan mengadakan musyawadeaigan setiap
kepala bagian dan pimpinan yang akan melihat danariksa tata tertib
yang akan diterapkan disini apakah sudah bisaagikan atau tidak. Yang

mana tata tertib ini bertujuan untuk melatih kealisan santr?®”

Berdasarkan observasi yang saya temukan dilapabglwa tata tertib
yang dibuat dan yang sudah diterapkan disini h&tujuntuk mendisiplinkan

santri.

Bredasarkan dari penjelasan diatas maka dapat pliian dalam
penerapan tata tertib adapun hal-hal yang tidaedtbdilakukan atau larangan untuk
melatih kedisiplinan adalah dalam pembuatan tat#htgang mana diserahkan
kepada kabag (ketua bagian) terlebih dahulu, danuldlean kabag masing-masing
akan menyerahkan hasil dari pembuatan tata temdelbut kepada pimpinan, dan
pimpinan akan mengadakan musyawarah dalam musyaveasgbut akan dibahas
apa yang tidak boleh diterapkan dalam tata tedibebut dan apa yang harus
diterapakan dalam tata tertib tersebut yang brtujuatuk melati kedisiplinan

santri.

2SWwawancara dengan Santri 2 Pesantren Modern Al-Maaala tanggal 10 februari
2018
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d. Sanksi atau hukuman bagi pelanggar

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada pimpinsangren modern Al-

Manar yaitu tentang sanksi atau hukuman apa sajg g#erikan bagi pelanggar

untuk melatih kedisiplinan santri?

“Pimpinan menjawab, sanksi yang diberikan kepadatriséergantung

kesalahan yang dibuat oleh santri, jika kesalalsany yilanggar berulang-
ulang dilakukan oleh santri maka adapun hukumanagalah santri

dikeluarkan langsung dari pesantren modern Al-Manar Agar tidak

dilakukan oleh santri yang lain, dan santri yarig lama kelamaan akan
menjadi disiplin?®

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadazaistentang sanksi

atau hukuman apa yang diberikan bagi pelanggakumélatih kedisiplinan santri?

“Ustadz menjawab, sanksi yang diberikan kepada risaatgantung
kesalahan yang dibuat oleh santri, jika kesalalseng wilanggar berulang-
ulang dilakukan oleh santri maka adapun hukumanagalah santri
dikeluarkan langsung dari pesantren modern Al-Mana Agar tidak
dilakukan oleh santri yang lain dan santri yang lama kelamaan akan
menjadi disipliré™

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadd &atentang sanksi

atau hukuman apa yang diberikan bagi pelanggakumélatih kedisiplinan santri?

“Santri 1 menjawab, sanksi yang diberikan kepadatrisgergantung
kesalahan yang dilakukan oleh santri, agar saagyain tidak melakukan

pelanggaran lagi dan lama kelamaan akan menjaglidis®

2018

2018

26\Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Modern Al-Maaada tanggal 10 februari

2"Wwawancara dengan Ustadz Pesantren Modern Al-Mandg tanggal 10 februari 2018

28Wwawancara dengan Santri 1 Pesantren Modern Al-Naaala tanggal 10 februari
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Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadd 8atentang sanksi

atau hukuman apa yang diberikan bagi pelanggakumélatih kedisiplinan santri?

“Santri 2 menjawa, sanksi yang diberikan kepadatrisgaargantung
kesalahan yang dilakukan oleh santri, agar saatgyain tidak melakukan

pelanggaran lagi dan lama kelamaan akan menjaglidis®

Berdasarkan observasi yang saya temukan dilapdmgana sanksi yang
diberikan kepada santri tergantung kesalahan yidaiguétan oleh santri, agar santri

yang lain tidak melakukan pelanggaran.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Satku hukuman bagi
pelanggar untuk melatih kedisiplinan santri adadhpun kesalahan yang dibuat
oleh santri, jika kesalahan yang dilanggar beruladagg dilakukan oleh santri
maka adapun hukumannya adalah santri dikeluarkeyslang dari pesantren.Agar

tidak dilakukan oleh santri yang lain, dan sanang lain lama setelah melihat

3. Kendalayang Dihadapi Pimpinan dalam Penerapan Tata Tertib di
Pondok Pesantren Modern Al-Manar

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa sdigigtaranya adalah
satu orang pimpinan pesantren modern Al-Manar, &a&ng ustadz dan dua orang
santri. Wawancara yang dilakukan peneliti terhaslaljek adalah terkait dengan

Kendala yang dihadapi pimpinan dalam penerapartedib di pondok pesantren

29Wawancara dengan Santri 2 Pesantren Modern Al-Maaala tanggal 10 februari
2018
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modern Al-Manar. Dimana kepemimpinan pesantreteimiunya memiliki strategi

dalam menerapkan tata tertib. Beberapa strateg gaentukan sebagai berikut:
a. Strategi dalam meningkatkan sikap santri

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada pimpinsangen modern Al-
Manar yaitu apa kendala yang dihadapai abu ketidaemapkan tata tertib dalam

meningkatkan sikap santri?

“Pimpinan menjawab, pada saat penerapan tata thriibsantren modern
Al-Manar ini adapun kendala yang dihadapi yaitudaa waktu, pada saat
penerapan tata tertib santri ada yang datang tedgrdan kalau ada yang

janggal dalam penerapan tata tertib tersebut lampdiadakan diskusf’

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepatllaigentang apa

kendala pimpinan ketika menerapkan tata tertibrdateeningkatkan sikap santri?

“Ustadz menjawab, pada saat penerapan tata tegeasentren modern Al-
Manar ini adapun kendala yang dihadapi yaitu kemdeéktu, seperti

adanya santri yang tidak disiplin wakf.

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepadia datentang apa

kendala pimpinan ketika menerapkan tata tertibrdateeningkatkan sikap santri?

s0Wwawancara dengan Pimpinan Pesantren Modern Al-Maada tanggal 10 februari
2018

3lwawancara dengan Ustadz Pesantren Modern Al-Magdg tanggal 10 februari 2018
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“Santri 1 menjawab, tidak ada kendala yang dihadigh pimpinan pada
saat pembuatan tata tertib dan pada saat pendrtpatertib di pesantren

modern Al-Manar inf2’

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada 2atentang apa

kendala pimpinan ketika menerapkan tata tertibrdateeningkatkan sikap santri?

“Santri 2 menjawab, tidak ada kendala yang dihadigh pimpinan pada

saat penerapan tata tertib di pesantren modernakiav®’

Berdasarkan observasi yang saya temukan dilapabghwa adapun
kendala yang dihadapi pada saat penerapan tata degpesantren Al-Manar ini

kendala waktu, bahwa adanya santri yang tidak ldisiaktu.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwaegfrpemimpin dalam
meningkatkan sikap santri dalam menentukan peratyang akan dibuat adalah
pada saat penerapan tata tertib di pesantrenhmidbadapun kendala yang dihadapi
pada saat penerapan tata tertib di pesantren ABMam yaitu kendala waktu,
bahwa adanya santri yang tidak disiplin waktu datalkpun ada yang janggal
dalam penerapan tata tertib tersebut langsungitéibakan pada saat pengadaan

musyawarah atau diskusi dengan dewan guru.

b. Strategi dalam menumbuhkan rasa kepedulian santri

S2\Wwawancara dengan Santri 1 Pesantren Modern Al-Maaala tanggal 10 februari
2018

33wawancara dengan Santri 2 Pesantren Modern Al-Maaala tanggal 10 februari
2018
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Pertanyaan pertama yang diajukan kepada pimpirsangren modern Al-
Manar yaitu apa kendala yang dihadapi abu ketikauméuhkan rasa kepedulian

santri dalam menentukan peraturan yang akan dibuat?

“Pimpinan menjawab, dalam penerapan tata tertipegiantren ini yang
bertujuan untuk menumbuhkan rasa kepedulian startradap pesantren
ini adapun kendala yang dihadapi yaitu kendala wgkhg mana kendala

waktu disini santri sering terlambat atau tidakpdis waktu**’

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepatlaigentang apa
kendala yang dihadapi pimpinan ketika menumbuh&aa kepedulian santri dalam

menentukan peraturan yang akan dibuat?

“Ustadz menjawab, pada saat penerapan tata tirflondok pesantren
modern Al-Manar ini adapun kendala yang dihadagpiuyleendala waktu,

santri disini sering tidak disiplin wak®g:

Berdasarkan observasi yang saya temukan dilapabgdémva dalam
pembuatan dan penerapan tata tertib ini tidak aaldda yang dihadapi oleh

pimpinan dan kabag (ketua bagian).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwaegfirgimpinan dalam

menumbuhkan rasa kepedulian santri dalam menemgtaturan yang akan dibuat

34Wawancara dengan Pimpinan Pesantren Modern Al-Maaaa tanggal 10 februari
2018

35Wawancara dengan Ustadz Pesantren Modern Al-Magdg tanggal 10 februari 2018
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adalah dalam menumbuhkan rasa kepedulian sanggademenerapkan tata tertib

tidak ada kendala yang dihadapi oleh pimpinan daakgpesantren.

C . Pembahasan hasil penelitian

Hasil penelitian yang membahas tentang peneraptn téatib, yang
berkenaan dengan strategi pimpinan dalam penetaganertib, yang mana kita
ketahui bahwa dalam penerapan tata tertib ini laglaerstrategi yang perlu

diterapkan.

1. Strategi Pimpinan dalam Penerapan Tata Tertib
Hasil penelitian di pesantren ini, bahwa strategiginan dalam penerapan
tata tertib ada 2 yaitu, strategi pimpinan dalamimgkatkan sikap santri dan

strategi pimpinan dalam menumbuhkan rasa kepedsdiatri.

a. Strategi pemimpin dalam meningkatkan sikap santri

Strategi pimpinan dalam meningkatkan sikap samtiard pembuatan dan
penerapan peraturan ialah pimpinan menyerahkamiagk(ketua bagian) bagian
pengasuhan santri putra, bagian pengasuhan saiiri lpagian pengajaran dan
bagian bahasa dan apabila ada santri yang melaaggan yang telah diterapkan
maka kabag (kepala bagian) berhak memberikan saeksai dengan aturan yang
berlaku,aturan ini diterapkan dipesantren ini ujaen untuk meningkatkan sikap

santri.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Bambang Trimandgattapat 4 tahap

dalam membuat taa tertib yaitu:

1. Tentukan peraturan apa yang hendak di buat

2. Pikirkan hal apa saja yang harus di atur agar ssseadisiplin dan tidak
berbuat kesalahan.

3. Tulislah aturan satu persatu, mulai dari yang urhimgga ke khusus

4. Peraturan bisa kalimat perintah dan kalimat larafga

b. Strategi pimpinan dalam menumbuhkan rasa kepedsdiatri

Strategi pimpinan dalam menumbuhkan rasa kepeddanrtri dalam
menentukan peraturan yang akan diterapkan dengaergpan tata tertib. Tata
tertib yang telah diterapkan akan membuat santihlenerasa peduli terhadap

pesantren dan santri akan lebih patuh dan disiplin.

Dalam penerapan tata tertib pesantren agar dafzkdena dengan baik dan
lancar, maka diperlukan strategi yang tepat dalame@pannya. Menurut Eka
Prihatin, strategi yang harus dijalankan dalam magien tata tertib sekolah yaitu:

a. Memberikan penghargaan kepada guru, karyawan darri spang
berprilaku disiplin, baik secara perorangan atalorkpok penghargaan
dapat berupa piagam atau diumumkan dalam suata teréentu atau yang
lainya.

b. Tumbuhkan lingkungan yang saling menghargai sedaagan budaya
setempat misalnya, jika memberi kritik, kritiklalilpkunya dan bukan
orangnya, fokuskan pada kerja sama dan kompetangisehat dan hindari
kata-kata kasar dan hukuman fisik.

c. Bangunlah rasa kepedulian dan kebersamaan  dipesamtengan
meyakinkan semua pihak bahwa pesantren milik bexrsaghingga baik
dan buruknya pesantren, termasuk disiplin merupakaggung jawab
semua pihak.

36 Eka Prihatin. Manajemen peserta didik, (Bandurita Beta, 2011), h.94
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d. Ikut sertakan orang tua santri, sehingga merekatdapndorong anaknya
unutk mendorong anaknya untuk berprilaku disiplbaik disekolah
maupun dirumah. Dengan keikutsertaan ini, orangidak akan kaget jika
ternyata anaknya mendapatkan sanksi dari sekolah.

e. Hindarkan sekolah dari ancaman pihak luar, agavasimerasa aman
disekolah, Untuk itu periksa situasi lingkungarkadeh dan temukan
dimana kemungkinan terjadi gangguan.

f. Buatlah daftar santri yang bermasalah (peta sg) mereka memperoleh
pembinaan khusus

g. Lakukan evaluasi tentang pelaksanaan kedisiplinatalm pertemuan
warga di pesantreti.

Tata tertib sangat penting dalam lembaga peralidiial ini sesuai dengan

pendapat J.A. Comunius,

J.A. Comunius mengemukakan pentingnya tata teefidmlah, yaitu : “suatu
sekolah yang tidak mempunyai tata tertib ibaratcikiyang tidak berair”.
Berdasarkan dari pedoman tersebut apabila sekdehmempunyai tatatertib
akan menimbulkan ketimpangan dalam proses bataagajar. Oleh karena
itu tata tertib sekolah merupakan syarat mutlgkteinya kelangsungan hidup
suatu kesatuan sosial. Dan sekolah merupakan satlalkesatuan sosial yang
menjadi wadah pendidikas.

2. Dampak penerapan tata tertib pada kedisiplinan santri di pondok
pesantren modern Al-Manar

a. Hal-hal yang diharuskan atau diwajibkan dalam peatdiutata tertib

Hal-hal yang diharuskan atau diwajibkan dalam nitelegdisiplinan santri
adalah dengan menerapkan tata tertib maka denggelabeya aturan
tersebut santri akan terlatih dan akan terbiasgatermaturan yang telah

diterapkan dan santri akan menjadi disiplin.

b. Hal-hal yang dianjurkan dalam pembuatan tata tertib

37 Eka prihati.Manajemen pesrta didik'..., h. 98.
%8 Hadari nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan kelas sebagai Lembaga
Pendiidkan, (Jakarta: Tema Baru, 1998), h, 27
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Hal-hal yang dianjurkan untuk melatih kedisiplinsantri adalah dengan
menerapkan peraturan atau tata tertib dipesantnén dan setelah
menerapkan aturan yang telah disepakati di pesaimirenaka santri akan
terlatin dan lama-kelamaan akan menjadi disiplin.

c. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan atau larangadamepembuatan tata
tertib.

Dalam penerapan tata tertib adapun hal-hal yaag tidleh dilakukan atau
larangan untuk melatih kedisiplinan adalah dalarmipeatan tata tertib
yang mana diserahkan kepada kabag (ketua bagidebitedahulu, dan
kemudian kabag masing-masing akan menyerahkahdzaspembuatan
tata tertib tersebut kepada pimpinan, dan pimpiakan mengadakan
musyawarah dalam musyawarah tersebut akan dibphamag tidak boleh
diterapkan dalam tata tertib tersebut dan apa flangs diterapakan dalam
tata tertib tersebut yang brtujuan untuk melatiigetinan santri.
d. Sanksi atau hukuman bagi pelanggar
Sanksi atau hukuman bagi pelanggar untuk melatlsiginan santri adalah
adapun kesalahan yang dibuat oleh santri, jika lklegaa yang dilanggar
berulang-ulang dilakukan oleh santri maka adapluimannya adalah santri
dikeluarkan langsung dari pesantren.Agar tidakditan oleh santri yang lain,
dan santri yang lain lama setelah melihat tindadeperti itu lama kelamaan

akan menjadi disiplin dan mudah diatur.

1. Adapun teori mrngatakan tentang dampak Penerapatettib
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seringkali santri mengeluh terhadap tata tertib gyarampak terlalu
mengatur kehidupan sehari-hari mereka dipesantidamun demikian
sebenarnya tata tertib memiliki banyak manfaat ytengsa langsung maupun
tidak langsung baik terhadap santri tersebut madimgkungan sekitarnya.
Adapun dmpak langsung dan tak langsung dari tatdp geesantren apabila
dijalankan dengan baik adalah:

a. Melatih kedisiplinan

Tujuan utama dari pembuatan tata tertib yaitu umbgfatih kedisiplinan
para siswa. Dengan menjadi santri yang disiplinkankegiatan belajar

mengajar akan berlangsung dengan efektif dan nyaman

b. Melatih tanggung jawab

Apabila guru memberi tugas atau pekerjaan rumahanssatri wajib
mengerjakannya. Hal ini dapat melatih rasa tanggawgb santri terhadap
apa yang diamanatkan kepadanya. Dan ingat, samtakan belajar tentang
adanya konsekuensi apabila tidak melaksanakan apg yitugaskan
kepadanya. Di lain pihak, santri akan belajar bahkean ada reward apabila

mengerjakan apa yang menjadi kewajibannya.

c. Mengefektifkan kegiatan

Ketidak teraturan tentu saja menyebabkan semuateegimenjadi tidak
efektif. Dengan demikian, peraturan agar tidak tédan tidak mengaktifkan

telepon di kelas akan membantu keefektifan kegibtdaiar.
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d. Mengingatkan tugas sebagai pelajar

Santri diharuskan memakai seragam agar orang-oratgpat
mengidentifikasi bahwa mereka adalah pelajar. Rialemudahkan guru
untuk mengenal para siswa, begitupun dengan masarBagi siswa
sendiri, memakai seragam akan mengingatkan merakaveb mereka

adalah pelajar yang memiliki tugas utama belajar.

e. Melatih kejujuran

Setiap siswa yang tidak masuk harus memberikamlseterangan mengapa
mereka tidak dapat mengikuti pelajaran. Apabilagkaisakit mereka harus
memberi surat sakit atau apabila mereka izin makat $szin dibutuhkan.

Hal ini untuk melatih kejujuran dan mengindarkareggiswa dari bolos dan
berbohong apabila mereka tidak hadir di kelas. Tsaja ketidakhadiran

yang tidak beralasan akan berbuah pada suatu keerssk

f. Menjaga kenyamanan lingkungan

Di sekolah, siswa diajarkan untuk menjaga kebensseperti membuang
sampah pada tempatnya dan tidak mencorat-corebteatau meja. Hal ini
ditujukan agar lingkungan terjaga keasriannya dasmbuat kegiatan
belajar mengajar menjadi nyaman. Tambahan pulagatetata tertib ini

maka siswa akan belajar untuk merawat lingkunghitesaya.

g. Melatih kemandirian
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Ketika ujian berlangsung tentu saja siswa dituatutik bekerja sendiri dan
peraturan tidak memperbolehkan para siswa bekeaj@as Dengan
demikian, siswa dituntut untuk percaya pada kemampya sendiri dan
berusaha mepersiapkan yang terbaik untuk ujiaelets Kejujuran para
siswa pun dilatih karena siswa tidak diperkenankembuka buku atau

mencontek pada saat ujian.

. Melatih keterampilan sosial dan softskills

Kecuali home schooling, siswa tentu saja akan lerdangan sesamanya
dan para guru untuk berinteraksi secara sosiah fatib pun berlaku di
sini, misalnya saja peraturan untuk menghormat garu dan pelarangan
untuk berkelahi di sekolah. Apabila siswa mengiketiaturan maka ketika
mereka siap untu terjun di masyarakat, mereka abalajar untuk
menghormati sesama dan tahu bahwa membuat kerictthadalah hal

yang tidak terpuji.Adapun jenis-jenis keterampigmsial softskill adalah:

Sofskill adalah keterampilan seseorang dalam bergdn dengan orang
lain (intrapersonal skill) yang mampu mengembangkajuk kerja secara
maksimal. Soft skill dapat dilihat dari pengalandatam organisasi. Contoh
softskill adalah pribadi dan prilaku interpersoyahg mengembangkan dan
memaksimalkan kinerja manusia misalnya pelatihambgentukan tim, dan

pengambilan keputusan.

Menghilangkan kecemburuan sosial
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Para siswa terutama murid perempuan pada umunyaanmd untuk
memakai perhiasan. Selain untuk masalah keamamangkperhiasan yang
mencolok akan mengundang kejahatan, hal ini diagukuntuk
menghindarkan siswa dari kecemburuan sosial. Pe@@guseragam pun
mendukung hal ini. Bisa dibayangkan bila seragaaktdiwajibakn maka
baju-baju para siswa akan berbeda beda tegantummnkpuan sosial

keluarga mereka dan ini akan memicu kecemburuaalsos

j-  Meningkatkan rasa kebersamaan

Hal yang mungkin tidak terasa bagi para siswa datemjalani tata tertib
sekolah adalah rasa kebersamaan antara siswa. Dieggjatan yang sama
peraturannya bagi setiap siswa setiap hari, maka &knbuh suatu rasa
kebersamaan sebagai pelajar. Dengan demikian,akktiks nanti maka
relasi akan terjalin dan ini terbukti dengan bamyak ikatan alumni di

Indonesia.

Terlepas dari itu, semua manfaat tersebut akasaexpabila siswa mau
menaati tata tertib. Setelah mengetahui manfaatmgka stigma dalam benak
masing-masing siswa harus diubah. Stigma yang bgrtaturan dibuat untuk

dilanggar harus diubah menjadi aturan dibuat udtukuti dan ditaat?®

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan,

39 Artini Kusmiati, Dimensi Estetika Pada Karyashektur dan Disain (Jakarta:
Djambatan, 2004), h., 22.
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Adapun dampak setelah di terapkannya tata tethadap santri adalah
santri menjadi lebih patuh dan disiplin dalam mkmjkan tugasnya. Dan santri
perlahan-lahan akan terbiasa dan patuh akan tdil y@ang telah di terapkan.

Adapun dampak dari penerapan tata tertib adalah :

1. Melatih tanggung jawab

2. Mengefektifkan kegiatan

3. Mengingatkan tugas sebagai pelajar
4. Melatih kejujuran

5. Menjaga kenyamanan lingkungan

6. Melatih kemandirian

7. Melatih keterampilan sosial dan softskills

Tujuan utama dari pembuatan tata tertib yaitwkimbelatin kedisiplinan
para santri. Dengan menjadi santri yang disiplinkankegiatan belajar mengajar

akan berlangsung dengan efektif dan nyaman.

3. Kendalayang dihadapi pimpinan dalam pener apan tata tertib
a. Strategi pimpinan dalam meningkatkan sikap siswa
Berdasarkan dari wawancara diatas dapat penulpusitan bahwa dalam
pembuatan maupun penerapan tata tertib yang benkesengan meningkatkan
sikap santri di pesantren modern Al-Manar ini agelpendala yang dihadapi yaitu
kendala waktu, dan dalam penerapan tata tertiti adakan musyawarah dan rapat
wali murid.

b. Strategi pemimpin dalam menumbuhkan rasa kepedsgiatri
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Berdasarkan dari wawancara diatas dapat penulpusitan bahwa dalam
pembuatan maupun penerapan tata tertib yang benkedengan menumbuhkan
rasa kepedulian santri di pesantren modern Al-Mamaadapun kendala yang
dihadapi yaitu kendala waktu.

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan,

1. Strategi pimpinan dalam meningkatkan sikap siswa

Dalam pembuatan maupun penerapan tata tertib yarigrman dengan

meningkatkan sikap santri di pesantren modern Ahdaini adapun

kendala yang dihadapi yaitu kendala waktu, adarayatrisyang tidak

disiplin waktu.

2. Strategi pemimpin dalam menumbuhkan rasa kepedsdiatri

Penerapan tata tertib untuk menumbuhkan rasa kkpedsantri di

pesantren modern Al-Manar ini adapun kendala y#mapapi yaitu kendala
waktu. Sebelum tata tertib ini diterapkan terleldbhulu pimpinan
mengadakan musyawarah dengan wali murid, setetabase/a setuju baru

pimpinan menerapkam tata tertib di pesantren Al-ami.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pimpinan pesantren modern Al-Manar memiliki 2 Strategi dalam penerapan
tata tertib yaitu, strategi pimpinan dalam meningkatkan sikap santri dan strategi

pimpinan dalam menumbuhkan rasa kepedulian santri.

a. Strategi pemimpin dalam meningkatkan sikap santri

Dalam menentukan sikap santri pimpinan pesantren ini mempunyai strategi
dalam pembuatan dan penerapan tata tertib. Pimpinan terlebih dahulu menyerahkan
semua yang akan diterapkan ke kabag (ketua bagian) bagian pengasuhan santri
putra, bagian pengasuhan santri putri, bagian pengajaran dan bagian bahasa. Setelah
peraturan tersebut siap maka selanjutnya pimpinan mengadakan musyawarah
dengan majlis guru dan seluruh elemen-elemen pesantren yang terdiri dari pengurus

pesantren yang bertujuan untuk meningkatkan sikap santri.

b. Strategi pimpinan dalam menumbuhkan rasa kepedulian santri

Strategi pimpinan dalam menumbuhkan rasa kepedulian santri dalam
menentukan peraturan yang akan diterapkan dengan penerapan tata tertib. Tata
tertib yang telah diterapkan akan membuat santri lebih merasa peduli terhadap
pesantren dan santri akan lebih patuh dan disiplin. Adapun dalam pembuatan tata
tertib ada 4 tahap yang harus di perhatikan yaitu, tentukan peraturan apa yang

hendak di buat, pikirkan hal apa sgjayang harus di atur agar siswabisadisiplin dan
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tidak berbuat kesalahan, tulislah aturan satu persatu, mulai dari yang umum hingga

ke khusus, peraturan bisa kalimat perintah dan kalimat laranga.

Dalam penerapan tata tertib pesantren agar dapat terlaksana dengan baik dan
lancar, maka diperlukan strategi yang tepat dalam penerapannya

1. Reward
Memberikan penghargaan kepada guru, karyawan dan santri yang
berprilaku disiplin, baik secara perorangan.

2. Lingkungan kondusif
Tumbuhkan lingkungan yang saling menghargai sesuai dengan budaya
setempat misalnya, jika memberi kritik, kritiklah prilakunya dan bukan
orangnya, fokuskan pada kerja sama dan kompetensi yang sehat dan
hindari kata-kata kasar dan hukuman fisik.

3. Kebersamaan
Bangunlah rasa kepedulian dan kebersamaan dipesantren dengan
meyakinkan semua pihak bahwa pesantren milik bersama, sehingga
baik dan buruknya pesantren, termasuk disiplin merupakan tanggung
jawab semua pihak.

4. Kerjasamaorang tuasisva
Ikut sertakan orang tua santri, sehingga mereka dapat mendorong
anaknya unutk mendorong anaknya untuk berprilaku disiplin, baik
disekolah maupun dirumah. Dengan keikutsertaan ini, orang tua tidak
akan kaget jika ternyata anaknya mendapatkan sanksi dari sekolah.

5. Ketahanan
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Hindarkan sekolah dari ancaman pihak luar, agar siswa merasa aman
disekolah, untuk itu periksa situasi lingkungan sekolah dan temukan
dimana kemungkinan terjadi gangguan.

6. Buatlah daftar santri yang bermasalah (peta sisa) agar mereka

memperoleh pembinaan khusus.

7. Lakukan evaluas tentang pelaksanaan kedisiplinan melalui pertemuan

warga di pesantren.

Tata tertib sangat penting dalam lembaga pendidikan, suatu sekolah yang
tidak mempunyai tata tertib ibarat kincir yang tidak berair. Apabila sekolah tidak
mempunyai tatatertib akan menimbulkan ketimpangan dalam proses belgar
menggjar. Oleh karena itu tata tertib sekolah merupakan syarat mutlak terjaminya
kelangsungan hidup suatu kesatuan socia dan sekolah merupakan salah satu

kesatuan sosial yang menjadi wadah pendidikan.

Adapun dampak setelah di terapkannya tata tertib terhadap santri adalah santri
menjadi |ebih patuh dan disiplin dalam menjalankan tugasnya. Dan santri perlahan-
lahan akan terbiasa dan patuh akan tata tertib yang telah di terapkan. Adapun

dampak dari penerapan tata tertib adalah :

a. Melatih tanggung jawab

Apabila guru memberi tugas atau pekerjaan rumah maka santri wajib
mengerjakannya. Hal ini dapat melatih rasatanggung jawab santri terhadap

apa yang diamanatkan kepadanya.
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b. Mengefektifkan kegiatan

Ketidak teraturan tentu saja menyebabkan semua kegiatan menjadi tidak
efektif. Dengan demikian, peraturan agar tidak telat dan tidak mengaktifkan
telepon di kelas akan membantu keefektifan kegiatan belgjar.

c. Mengingatkan tugas sebagai pelajar

Santri  diharuskan memakai seragam agar orang-orang dapat
mengidentifikasi bahwa mereka adalah pelajar. Hal ini memudahkan guru

untuk mengenal para siswa, begitupun dengan masyarakat

d. Melatih kejujuran

Setiap siswayang tidak masuk harus memberikan surat keterangan mengapa
merekatidak dapat mengikuti pelgjaran. Apabila mereka sakit mereka harus
memberi surat sakit atau apabila mereka izin maka surat izin dibutuhkan

e. Menjaga kenyamanan lingkungan
Di sekolah, siswa digjarkan untuk menjaga kebersihan seperti membuang

sampah pada tempatnya dan tidak mencorat-coret tembok atau meja.

f. Melatih kemandirian
Ketika ujian berlangsung tentu saja siswa dituntut untuk bekerja sendiri dan

peraturan tidak memperbolehkan para siswa bekerja sama

g. Médatih keterampilan sosial dan softskills



96

Tatatertib pun berlaku di sini, misalnya sgja peraturan untuk menghormati
para guru dan pelarangan untuk berkelahi di sekolah. Apabila siswa
mengikuti peraturan maka ketika mereka siap untuk terjun di masyarakat,
mereka akan belgjar untuk menghormati sesama dan tahu bahwa membuat

kericuhan itu adalah hal yang tidak terpuji.

Tujuan utama dari pembuatan tata tertib yaitu untuk melatih kedisiplinan
para santri. Dengan menjadi santri yang disiplin, maka kegiatan belajar mengajar

akan berlangsung dengan efektif dan nyaman.

Dalam pembuatan maupun penerapan tata tertib yang berkenaan dengan
meningkatkan sikap santri di pesantren modern Al-Manar ini adapun kendala yang
dihadapi oleh pimpinan dalam pembuatan dan penerapan tata tertib yaitu kendala
waktu. Dalam penerapan ini, sebelum tata tertib diterapkan di pesantren ini, di

adakan musyawarah terlebih dahulu dengan wali murid.

B. SARAN
Dari penjelasan diatas, adapun peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Sebagai pimpinan dalam sebuah lembaaga pesantren hendaknya
mempertahankan dan menerapkan tata tertib yang telah ada agar
kedepannya santri menjadi lebih disiplin, supaya pemimpin benar-benar
membawa perubahan ke arah yang lebih baik.
2. Penerapan tatatertib yang di lakukan pimpinan sudah banyak membawa

perubahan ke dampak positif, diharapkan kepada pimpinan agar dapat
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mempertahankan agar kedepannya bisa bertambah mgu dalam hal
kedisiplinan.

. Daam penerapan tata tertib ini tidak ada kendala yang dihadapi oleh
pimpinan, diharapkan kepada pimpinan agar dapat menjalin kerja
samanya dengan wali murid dalam menerapkan peraturan agar bisa
bertambah maju kedepannya.

. Untuk peneliti  selanjutnya memeriksa kembali item-item pada
instrumen peneliti untuk memaksimalkan hasil penelitian. Yang
melakukan penelitian serupa hendaknya menggunakan referensi-
referensi primer, sehingga dapat menghasilkan karya ilmiah yang dapat

dipertanggung jawabkan secara akademis.
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PEDOMAN

KEPEMIMPINAN PESANTREN DALAM PENERAPAN TATA TERTIB DI PONDOK
PESANTREN MODERN AL-MANAR

NO.

Rumusan Masalah

Indikator

Subjek Penelitian

Pertanyaan

Bagaimana srategi
pimpinan dalam
menerapkan tata
tertib?

a. Strategi
pemimpin
dalam
meningkatkan
sikap santri

Menentukan
peraturan
yang akan
dibuat

1. Pimpinan
pesantrn

2. ustadz

3. Santri

. Bagaimana cara abu

Membuat peraturan
untuk meningkatkan
sikap santri?

. Bagaimanacara

pimpinan

Membuat peraturan
untuk meningkatkan
sikap santri?

. Bagaimanacara

pimpinan

Membuat peraturan
untuk meningkatkan
sikap saantri?

Mengarahkan
siswa agar
disiplin

1. Pimpinan
pesantren

3. Santri

. Bagaimana cara abu

meningkatkan sikap
santri dalam bentuk
disiplin?

. Bagaimana cara

pimpinan
meningkatkan sikap
santri dalam bentuk
disiplin?

. Bagaimanacara

pimpinan
meningkatkan sikap
santri dalam bentuk
disiplin?

Menentukan
kalimat
perintah dan
larangan
dalam

1. Pimpinan
pesantren

. Bagaimana cara abu

menetukan kalimat
perintah dan
larangan dalam
pembuatan tata




pembuatan
tata tertib

. Santri

tertib untuk meningkatkan
sikap santri?

2.

Bagaimana cara
pimpinan
menetukan kalimat
perintah dan
larangan dalam
pembuatan tata
tertib untuk
meningkatkan sikap
santri?

Bagaimanacara
pimpinan
menetukan kalimat
perintah dan
larangan dalam
pembuatan tata
tertib untuk
meningkatkan sikap
santri?

b. Strategi
pemimpin
dalam
menumbuhkan
rasa
kepedulian
siswa

Menentukan
peraturan
yang akan
dibuat

. Pimpinan

pesantren

. Santri

Bagaimana cara abu
membuat peraturan
untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri?

Bagaimana cara
pimpinan membuat
peraturan untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri?

Bagaimanacara
pimpinan membuat
peraturan untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri?




Mengarahkan
siswa agar
disiplin

. Pimpinan

pesantren

. Santri

. Bagaimana cara abu

menumbuhkan rasa
kepedulian dalam
menentukan santri
agar disiplin?

. Bagaimanacara

pimpinan
menumbuhkan rasa
kepedulian dalam
menentukan santri
agar disiplin?

. Bagaimana cara

pimpinan
menumbuhkan rasa
kepedulian dalam
menentukan santri
agar disiplin?

Menentukan
kalimat
perintah dan
larangan
dalam
pembuatan
tata tertib

. Pimpinan

pesantren

. Santri

. Bagaimana cara abu

menentukan kalimat
perintah dan
larangan dalam
menerapkan tata
tertib untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri?

. Bagaimanacara

pimpinan
menentukan kalimat
perintah dan
larangan dalam
menerapkan tata
tertib untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri?

. Bagaimana cara

pimpinan
menentukan kalimat
perintah dan
larangan dalam
menerapkan tata
tertib untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri?




Bagaimana dampak
penerapan tata tertib
pada kedisiplinan
santri dipondok
pesantren modern Al-
manar

a. Hal-hal yang
diharuskan
atau
diwajibkan

Melatih
kedisiplinan
siswa

. Pimpinan

pesantren

. Santri

. Bagaimana dampak

terhadap santri

setel ah menerapkan
tata tertib di
pesantren ini?

. Bagaimana dampak

terhadap santri
setelah menerapkan
tata tertib
dipesantren ini?

. Bagaimana dampak

terhadap santri
setelah menerapkan
tata tertib di
pesantren ini?

Melatih
tanggung
jawab

. Pimpinan

pesantren

. Santri

. Bagaimana cara abu

melatih tanggung
jawab santri dalam
menerapkan hal-hal
yang diharuskan
dan diwgjibkan
dalam tatatertib?

Bagaimana cara

. pimpinan melatih

tanggung jawab
santri dalam
menerapkan hal-hal
yang diharuskan
dan diwajibkan
dalam tatatertib?

. Bagaimana cara

pimpinan melatih
tanggung jawab
santri dalam
menerapkan hal-hal
yang diharuskan




dan diwajibkan
dalam tatatertib?

Menjaga
kenyamanan
lingkungan

. Pimpinan

pesantren

. Santri

. Bagaimana cara abu

menerapkan
peraturan peraturan
untuk menjaga
kenyamanan
lingkungan?

. Bagaimanacara

pimpinan
menerapkan
peraturan peraturan
untuk menjaga
kenyamanan
lingkungan?

. Bagaimana cara

pimpinan
menerapkan
peraturan peraturan
untuk menjaga
kenyamanan
lingkungan?

Apasgakendala
yang dihadapi
pimpinan dalam
penerapan tata tertib
dipondok pesantren
modern Al-manar?

a. Strategi
pemimpin
dalam
meningkatkan
sikap siswa?

Menentukan
peraturan
yang akan
dibuat?

. Pimpinan

pesantren

. Ustadz

. Santri

. Apasgjakendala

yang sering
dihadapi abu ketika
menerapkan tata
tertib untuk
meningkatkan sikap
santri?

. Apasgakendala

yang sering
dihadapi pimpinan
ketika menerapkan
tata tertib untuk
meningkatkan sikap
santri?




3. Apasgakendala
yang sering
dihadapi pimpinan
ketika menerapkan
tata tertib untuk
meningkatkan sikap
santri?

Mengarahkan 1. Pimpinan 1. Bagaimanaabu
siswa agar pesantren menanggapi ketika
disiplin tata tertib tidak
dilaksanakan sesuai
dengan
prosedurnya?

2. Ustadz 2. Bagaimana
pimpinan
menanggapi ketika
tata tertib tidak
dilaksanakan sesuai
dengan
prosedurnya?

3. Santri 3. Bagaimana
pimpinan
menanggapi ketika
tata tertib tidak
dilaksanakan sesuai
dengan
prosedurnya?

Menentukan 1. Pimpinan 1. Apasgasanksi
kalimat dan pesantren yang dikenakkan
larangan kepada santri
dalam apabila melanggar
menerapkan tata tertib

tata tertib dipesantren ini?

2. Ustadz 2. Apasgasanksi
yang dikenakkan
kepada santri
apabila melanggar
tata tertib di
pesantren ini?
3. Sentri
3. Apasgasanksi
yang dikenakkan
kepada santri
apabila melanggar




tata tertib
dipesantren ini?

b. Strategi
pemimpin
dalam
menumbuhkan
rasa
kepedulian
siswa

Menentukan
peraturan
yang akan
dibuat

. Pimpinan

pesantren

. Santri

. Apasgakendala

yang abu hadapi
ketika menentukan
peraturan untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri?

. Apasgjakendala

yang pimpinan
hadapi ketika
menentukan
peraturan untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri?

. Apasgakendala

yang pimpinan
hadapi ketika
menentukan
peraturan untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri?

Mengarahkan
siswa agar
disiplin

. Pimpinan

pesantren

. Santri

. Strategi apayang

abu lakukan ketika
menerapkan tata
tertib untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri
sehingga santri
lebih disiplin?

. Strategi apayang

pimpinan lakukan
ketika menerapkan
tata tertib untuk
menumbuhkan rasa
kepedulian santri
sehingga santri
lebih disiplin?

. Strategi apayang

pimpinan lakukan
ketika menerapkan
tata tertib untuk
menumbuhkan rasa




kepedulian santri
sehingga santri
lebih disiplin?

Menentukan
kalimat
perintah dan
larangan
dalam
menerapkan
tata tertib

1. Pimpinan
pesantren

2. Ustadz

3. Santri

. Strategi apayang

abu lakukan dalam
pembuatan tata
tertib yang
menggunakan
kalimat perintah dan
larangan sehingga
kedisiplinan santri
dapat meningkat?

. Strategi apayang

pimpinan lakukan
dalam pembuatan
tata tertib yang
menggunakan
kalimat perintah dan
larangan sehingga
kedisiplinan santri
dapat meningkat?

. Strategi apayang

pimpinan lakukan
dalam pembuatan
tata tertib yang
menggunakan
kalimat perintah dan
larangan sehingga
kedisiplinan santri
dapat meningkat?




DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan ustadz Buku pengasuhan
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Wawancara dengan pimpinan pesantren Wawancara dengan santri 1
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PEDOMAN PELAKSANAAN DISIPLIN PESANTREN

SANTRI PUTRA
PESANTREN MODERN AL-MANAR
LAM PERMEI COT IRIE ACEH BESAR
TAHUN AJARAN 2017/2018

FREKWENS SANGSI-SANGS
NO. PERATURAN-PERATURAN | SANGS| EDUKATIF SANGSI FISK
I Pelangaran Tampa Toleransi 1 Kali a. Dikembalikan pada orang tua berdasarkan suraf

1.

Norma Asusila

keputusan pimpinan pesantren

Peraturan-Peraturan Kategori Berat :

a. Pemanggilan Orang Tua

a. Dicukur rambut

1. Berhubungan dengan bukan mahram i b. Surat Perjanjian b. Bekerja sesuai dengan ketentuan
2. Membawa barang elektronik 1 kali c. Diberdirikan di depan umum pengasuhan
3. Merokok dan berkelahi d. Bimbingan Wali Kelas
4. Makar berjamah (work out) dari sistem yang berlak a. Dikembalikan pada orang tua berdasarkan suraf
5. Menga_mbll hak milik orang lain tanpa izin _ keputusan pimpinan pesantren
6. Menghilangkan barang kepunyaan orang lain
7. Menghina dan melecehkan peraturan
8. Perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat Islam 2 Kkali
9. Mengadu domba dan menghasut sesama santri
10. Menyalahgunakan perizinan
11. Kabur/Keluar pesantren tanpa izin
12. Memanipulasi tanda tangan dewan guru
I. Peraturan-Peraturan Kategori Sedang: a. Menulis 50 ayat Bekerja sesuai denga ketentuan
1. Tidak shalat berjama’ah, kecuali piket kantor dantis b. Bimbingan Wali kelas pengasuhan selama 2 hari
sakit c. Shalat Dhuha 5 x
2. Menyalahgunakan pelaksanaan piket malam
3. Melanggar waktu bertamu
4. Tidak mengunci lemari 1 s/d 3 kali
5. Membuang sampah sembarangan
6. Mencoret dinding
7. Mengadakan perkumpulan illegal
8. Tidur bukan pada tempat dan kasur-nya
9. Menjemur pakaian bukan pada tempatnya
10. Tidur ketika piket malam a. Menulis 75 ayat Bekerja sesuai denga ketentuan
11. Tidak mengikuti kegiatan extra kurikuler b. Shalat dhuha dan tahajud 5x pengasuhan selama 4 s/d 5 hari
12. Memakai sandal dan pakaian orang lain tanpa izin c. Diberdirikan di depan umum
13. Memfitnah mengejek orang lain d. Bimbingan Wali Kel
14. Memakai celana jean (levi's)
15. Membawa nasi ke kamar o 4 s/d 7 kali
16. Membawa makanan berbau sedap seperti durian dl
17. Keluar kamar tanpa baju.
18. Terlambat ke Mesjid
19. Tidur pagi.




a. Setara 1 x pelanggaran berat

Dicukur rambut
Bekerja sesuai dengan ketentuan

8 s/d 10 kali
pengasuhan

M. Peraturan-Peraturan Kategori Ringan : Membersihkan lingkungan pesantre

1. Membuang nasi sembarangan a. Menulis Al-Quran 30 ayat surah Al-Bagarah atau membersihkan kantor selama

2. Makan atau minum sambil berdiri | setelah shalat ashar hari

3. Meletakkan pakaian, sabun dan lain-lain di atas bak . | b. Shalat dhuha 5x

; 1 s/d 10 kali ;
mandi c. Nasehat dari pengasuhan

Memakai sarung ketika tidur

=3

4.
5. Tidak memakai tali pinggang ketika tidur
6. Tidak memakai papan nama atau menggunakan milik

orang lain a. Menulis Al-Qur'an 40 ayat surah Al-Bagarah
7. Tidak memakai pakaian olahraga ketika berolahraga setelah shalat ashar
8. Tidak memakai sandal Il b. Shalat dhuha dan tahajud 5x
9. Tidak membawa piring waktu makan 10 kali ke atas| ¢- Nasehat wali kelas atau nasehat para ustad

16. Tidak memakai perlengkaapan ubudiyah
11. Bercanda dan berbuat kegaduhan

Angkut 5 ember tanah, atau 5 emh
pasir atau lainnya yang setara
Membersihkan lingkungan pesantré
atau membersihkan kantor selama
hari

er

EN
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Untuk kategori berat berlaku selama santri di PiesarModern Al-Manar

Untuk kategori sedang berlaku selama 1 semester

Untuk kategori ringan berlaku selama 1 semester

Aturan ini diambil atas dasar musyawarah Dewan gdajlis Guru dan Pimpinan Pesantren
Kesalahan yang belum disebutkan diatas akan ditis€suai pengurus pesantren.

M engetahui , Tertanda,

Pimpinan Pesantren, K epala Bagian Pengasuhan Santri,

Ust. Ikram M. Amin, M .Pd Ust. Muhammad Ridha, S.Hum



PEDOMAN PELAKSANAAN DISIPLIN PESANTREN DAN SANKSI

SANTRI PUTRI

PESANTREN MODERN AL-MANAR
LAM PERMEI COT IRIE ACEH BESAR
TAHUN AJARAN 2017/2018

SANGSI-SANGSI
NO. PERATURAN-PERATURAN FREKWENSI SANGSIEDUKATIE SANGSIFISIK
I Pelangaran Tampa Toleransi a. Dikembalikan pada orang tua
1. Norma Asusila 1 kali berdasarkan surat keputusan
pimpinan pesantren
l. Peraturan-Peraturan Kategori Berat : a. Pemanggilan Orang Tua a. Bekerja sesuai dengan
1. Berhubungan dengan dukan mahram b. Surat Perjanjian ketentuan pengasuhan
2. Membawa barang elektronik 1 kali c. Diberdirikan di depan umum b. Menghafal Al-Qur'an
3. Berkelahi d. Bimbingan Wali Kelas c. Pakaijilbab
4. Mengambil hak milik orang lain tanpa izin d. Shalat tahajud
5. Menghilangkan barang kepunyaan orang lain a. Dikembalikan pada orang tua
6. Menghina dan melecehkan peraturan berdasarkan surat keputusan
7. Perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat Islam 2 Kkali pimpinan pesantren
8. Mengadu domba dan menghasut sesama santri
9. Menghina guru ust dan ustazah
10. Keluar pesantren tanpa izin
Il. Peraturan-Peraturan Kategori Sedang:
1. Tidak shalat berjama’ah, kecuali piket asrama dan santri sakit a. Menulis 50 ayat
2. Memanipulasi tanda tangan dewan guru 1 s/d 3 Kal b. Bimbingan wali kelas
3. Melanggar waktu bertamu c. Shalat dhuha 5x
4. Membuang sampah sembarangan d. Menghafal Al-Qur'an (Juz
5. Mencoret dinding dan meja amma)
6. Mengadakan perkumpulan illegal
7. Tidur bukan pada tempat dan kasur-nya a. Menulis 75 ayat Bekerja sesuai dengan ketentuan
8. Menjemur pakaina bukan pada tempatnya b. Shalat dhuha dan tahajud 5x pengasuhan selama 4 s/d 5 hari
9. Tidur ketika piket malam c. Diberdirikan didepan umum (siram bunga, buang sampabh,
10. Tidak mengikuti kegiatan extra kurikuler kecuali yg sakit 4 s/d 10 kali d. Bimbingan wali kelas bersih asrama, bersih kamar
11. Memakai sandal dan pakaian orang lain tanpa izin e. Menghafal Al-Qur'an (ayat- mandi, cabut rumput, bersih
12. Memfitnah mengejek orang lain ayat pilihan) belakang asrama)
13. Pulang tanpa izin




14. Memakai rok jean (levi's) a. Setara 1 x pelanggaran berat | b. memakai jilbab pelanggaran
15. Membawa nasi ke kamar c. Bekerja sesuai dengan
16. Membawa makanan berbau sedap seperti durian dl| ketentuan pengasuhan putri
17. Memakai jilbab selapis
18. Terlambat balik pesantren
19. Membawa atau membaca novel, buku, majalah yg tidak mendidik 11 s/d 15 Kali
Il Peraturan-Peraturan Kategori Ringan: a. Membersihkan lingkungan
a. Menulis Al-Qur’an 30 ayat pesantren atau membersihkan
1. Membuang nasi sembarangan surah Al-Bagarah setelah kantor selama 1 hari
2. Makan atau minum sambil berdiri shalat ashar
3. Meletakkan pakaian, sabun dan lain-lain di atas bak mandi | b. Shalat dhuha 5x
4. Meminjam HP kepada ustad atau wali santri lain 1 s/d 10 kali c. Nasehat dari Pengasuhan
5. Tidak memakai papan nama atau menggunakan milik orang lain santri
6. Tidak memakai pakaian olahraga ketika berolahraga d. Hafal Al-Qur'an (juz amma)
7. Tidak memakai sandal
8. Tidak membawa piring waktu makan
9. Tidak memakai perlengkapan ubudiyah
10. Terlambat ke Mesjid a. Menulis Al-Qur'an 30 ayat a. Membersihkan lingkungan
11. Bercanda dan berbuat kegaduhan surah Al-Baqgarah setelah pesantren (siram bunga,
12. Memakai mukena diluar waktu shalat shalat ashar bersih-bersih) atau
13. Mencuci piring dikamar mandi atau air minum I b. Shalat dhuha dan tahajud 5x membersihkan kantor selama 3
14. Tidak memakai manset, kaos kaki, syal, leijing 10 kali ke atas c. Nasehat wali kelas atau hari

nasehat dari pengasuhan
d. Menghafal ayat-ayat pilihan

aoop

Untuk kategori berat berlaku selama santri di pesantren Modern Al-Manar

Untuk kategori sedang berlaku selama 1 semester
Untuk kategori ringan berlaku selama 1 semester
Aturan ini diambil atas dasar musyawarah Dewan guru, Majlis Guru dan Pimpinan Pesantren

Mengetahui
Pimpinan Pesantren,

Ust. lkram M. Amin, M.Pd

Tertanda,
Kepala Bagian Pengasuhan Santri,

Ust. Muhammad Ridha, S.Hum




TATA TERTIB SANTRI
PESANTREN MODERN AL-MANAR
LAM PERMEI COT IRIE ACEH BESAR

BAB I
PENDAHULUAN

Pasal 1
Ketentuan Umum

. Seluruh santri harus bersungguh-sungguh mempelajari, menghayati, mengamalkan dan
mengembangkan syari‘at Islam baik secara individu, kelompok maupun bermasyarakat.

. Selalu berusaha mempererat ukhuwah Islamiyah sesama muslim dan bergaul dengan akhlak
yang mulia.

. Menghayati fungsi Pesantren Modern Al-Manar sebagai Lembaga Pendidikan Islam yang
berkhidmat pada masyarakat dan pembentuk karakter ummat.

. Percaya dan taat sepenuhnya kepada pimpinan pesantren, para pengasuh dan dewan guru.

. Melaksanakan dengan sebaik-baiknya segala bimbingan, arahan, tata tertib dan peraturan
dalam segala gerak-gerik serta tingkah laku.

. Bersedia menerima segala tindakan/perbaikan yang diberikan oleh atau atas nama pimpinan
pesantren.

. Cinta kepada agama, orang tua, pesantren dan lingkungan..

BAB 11
KETENTUAN KHUSUS
Pasal 2
Ubudiyah Santri

. Seluruh santri diwajibkan :

a. Shalat lima waktu berjama’ah di mesjid

b. Membaca al-Qur'an pada waktu shalat Ashar, Maghrib dan Subuh.

c. Mengikuti wirid Yasin dan Daldil Khairdt pada malam Jum’at (atau malam yang telah
ditetapkan).

d. Mengikuti latihan pidato pada malam yang telah ditentukan.

e. Telah hadir di Mesjid 15 menit sebelum azan dikumandangkan khususnya menjelang shalat
Maghrib dan Shubuh.

. Seluruh santri diwajibkan agar :

a. Tidak masbuk dalam mengikuti shalat berjama‘ah.

b. Tidak membuat kegaduhan di dalam dan sekitar mesjid khususnya dalam pelaksanaan
shalat.

c. Mengisi shaf yang kosong lebih dahulu dan mengatur shaf dengan rapi dan rapat sebelum
igamah.

. Seluruh santri diharuskan memakai peci setiap shalat dan tidak dibenarkan memakai kaos

oblong (pakaian yang tidak pantas) ke mesjid.

. Menjelang pelaksanaan shalat Jum’at seluruh santri harus telah berada di mesjid sambil

membaca al-Qur'an 15 menit sebelum azan.

. Mengikuti praktek ibadah/kajian kitab pada malam yang telah ditentukan.
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Pasal 3
Pakaian

Pakaian harus sopan dan rapi yang sesuai dengan syari‘at Islam, tidak dibenarkan
menggunakan perhiasan yang mewah, celana lea/jean, pakaian berposter dan pakaian yang
bersimbol politik.

Pada setiap hari belajar pagi dan sore harus memakai pakaian yang telah ditetapkan.

Pakaian olah raga digunakan pada waktu olah raga.

Seluruh santri harus memiliki sandal dan memakainya.

Seluruh santri tidak dibenarkan memakai topi.

Seluruh santri wajib memakai celana dan kaos ketika tidur.

Seluruh santri wajib memasukkan baju/kaos ke dalam celana ketika keluar kamar.

Seluruh santri wajib mengambil pakaian dijemuran setelah ashar setiap hari.

Pasal 4
Kebersihan

Kamar tidur dan ranjang (atas-bawah) harus bersih dan selalu rapi.

Kasur harus ada sprei, sarung bantal dan dirapikan setiap saat khususnya setelah bangun
tidur.

Seluruh santri dilarang keras:

Membuang sampah bukan pada tempat yang disediakan.

Mencoret-coret dinding, meja, pintu, jendela dan tempat-tempat lainnya.

Santri berambut gondrong.

Merendam pakaian lebih dari satu hari.

Meletakkan peralatan mandi di atas bak mandi.

Memasukkan sikat gigi dan sabun kedalam bak mandi.

Setlap santri harus menjalani piket madrasah, asrama, mesjid secara bergiliran.

Setiap santri harus mengikuti gotong royong pada hari Jum‘at atau waktu yang ditentukan.
Setiap santri wajib membawa gayung/peralatan mandi lainnya ketika pergi ke kamar mandi.

me a0 o

Pasal 5
Sikap/Adap Sopan Santun

. Setiap santri harus bersikap sopan, hormat, sabar dan rendah hati (tawddhu’) serta

menanamkan rasa memiliki terhadap lembaga/almamater.

Apabila berkunjung/memasuki kamar, rumah guru, kantor dan kelas terlebih dahulu mengetuk
pintu dan memberi salam.

Seluruh santri dilarang keras :

a. Memiliki senjata tajam, alat komunikasi dan elektronik.

b. Memiliki/membaca buku-buku/majalah yang tidak mendidik/ tidak dibenarkan oleh syari‘at
Islam.

Membuat keributan/kegaduhan di komplek Al-Manér.

Duduk di atas meja, jendela dan tempat-tempat yang kurang sopan.

Tidur di kamar/ranjang orang lain.

Masuk/keluar melalui pagar atau jendela.

Makar berjamaah (work out ) dari sistem yang berlaku.

@mpan



Pasal 6
Disiplin Belajar

. Santri tidak dibenarkan pulang ke asrama pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar
dan semua perlengkapan belajar harus dibawa pada waktu berangkat ke ruang belajar.

. Semua santri sudah berada di kelas 5 menit sebelum bel masuk dibunyikan.

15 menit setelah shalat Isya semua santri sudah berada di kelas untuk belajar
mandiri/kelompok.

. Jam 22.45 seluruh santri telah berada di asrama masing-masing untuk di absen dan istirahat.

. Seluruh Santri harus melengkapi buku-buku dan peralatan belajar.

. Seluruh santri wajib menyiapkan buku pelajaran pada malam hari.

Pasal 7
Disiplin Bahasa

. Setiap Santri harus bertutur kata dengan lembut, sopan dan menghindari kata-kata/ucapan
kotor yang dapat menyinggung perasaan orang lain.

. Seluruh santri dilarang keras berbicara dengan bahasa daerah.

. Seluruh Santri di wajibkan :

a. Berbahasa resmi yang telah ditetapkan (Arab/Inggris) dalam percakapan sehari-hari.

b. Mengikuti muhadatsah pada hari Selasa dan Jum’at pagi.

c. Mengikuti pemberian kosa kata/mufradat setiap ba"da shalat subuh.

d. Membawa notes kosa kata setiap saat.

. Seluruh Santri dianjurkan untuk memiliki kamus bahasa Arab dan Inggris.

Pasal 8
Disiplin Makan

. Seluruh Santri diwajibkan:

a. Makan pada waktu, tempat yang telah ditentukan.

b. Memiliki piring/cangkir/alat makan dan membawanya setiap makan serta memelihara,
meletakkan di lemari masing-masing.

Cc. Menjaga kesopanan pada waktu makan dan membaca do’a sesuai dengan tuntunan
Rasulullah.

. Tidak dibenarkan membawa nasi ke kamar kecuali alasan sakit.
. Seluruh santri tidak dibenarkan pergi ke dapur kecuali waktu makan.

Pasal 9
Olah Raga
. Seluruh Santri diwajibkan
a. Memiliki pakaian olah raga.
b. Berpakaian olah raga saat berolah raga.
c. Mengikuti lari pagi pada hari Jum" at pagi.
. Seluruh santri tidak diperkenankan berolah raga tidak pada waktu dan tempatnya.
. Apabila bel dibunyikan tanda selesainya olah raga/kegiatan sore, maka seluruh Santri harus
segera mandi sore dan bersiap-siap ke mesjid.
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Pasal 10
Perizinan

. Seluruh santri hanya dibenarkan izin pulang (keluar/pamit) dari pesantren pada hari Jum’at

apabila ada hal-hal yang mendadak.

Santri yang ingin pamit keluar harus meminta izin telebih dahulu pada bagian
pengasuhan/perizinan dengan membawa Kartu Perizinan.

Melaporkan dan menyerahkan surat keterangan izin/mengambil kartu perizinan setelah
kembali ke pesantren.

Santri dapat diberikan izin apabila dijemput, dan hanya dibenarkan dijemput oleh orang
tua/wali santri yang tercantum dalam biodata pendaftaran, apabila dijemput oleh orang lain
maka harus memperlihatkan tanda pengantar/pengenal dari orang tua.

Santri yang ingin izin keluar kampus menggunakan pakaian yang sopan, celana berwarna
gelap dan memakai peci.

Pasal 11
Pelanggaran Berat

Tidak taat dan tidak patuh kepada pimpinan pesantren, para pengasuh dan dewan guru.
Merusak mengambil/menghilangkan milik orang lain tanpa izin.

Berkelahi dan sejenisnya.

Menghina dan melecehkan peraturan/nidham pesantren dengan sengaja.
Perbuatan/tindakan yang tidak sesuai dengan syari‘at Islam.

Pasal 12
Sangsi atau Hukuman

Bagi santri yang melanggar ketentuan-ketentuan di atas dan ketentuan-ketentuan lain yang
tertulis (telah ditetapkan oleh pesantren) akan dikenakan tahap-tahap sanksi sebagai berikut :
a. Teguran/nasehat.

b. Hukuman yang sifatnya mendidik.

c. Pemanggilan orang tua/wali.

d. Skorsing 1 (satu) tahun ajaran.

e. Dikeluarkan dari Pesantren.

Untuk pelanggaran-pelanggaran yang berat langsung dikenakan sanksi point kelima (e).

Pasal 13
Penutup

Segala ketentuan, kebiasaan atau sunnah pesantren yang tidak tercantum dalam tata tertib dan
peraturan ini tetap berlaku seperti biasanya.

Ditetapkan di : Lampermai
Pada Tanggal : 01 Juli 2015
Pimpinan Pesantren,

TGK. IKHRAM M. AMIN, M.Pd



